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MOTTO 

يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  اِن    

Artinya : “Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”(Q.S Al-Insyirah:6) 

 

“Menyembunyikan luka di balik senyuman adalah bentuk ketabahan tertinggi. 

Sebab bagi jiwa yang menyukai sunyi, pembuktian terbaik tidak lahir dari riuhnya 

dunia. Melainkan dari ruang tenang yang diperjuangkan bersama satu hati yang 

searah.” (Selviana Aulia Azzahra) 
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ABSTRAK 

Selviana Aulia Azzahra. 2026. Hubungan Penerapan Perpustakaan Digital 

Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Kedondong. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. 

Rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar di era 

digital menjadi tantangan literasi yang krusial. Pengintegrasian perpustakaan digital 

di SD Negeri Kedondong dihadirkan sebagai inovasi media pembelajaran adaptif. 

Penelitian kuantitatif korelasional ini bertujuan menganalisis hubungan dan 

pengaruh penerapan perpustakaan digital terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Sampel terdiri dari 28 siswa kelas IV A yang diambil melalui 

sampling jenuh. Data dikumpulkan via angket skala Likert, tes objektif, wawancara, 

dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi 

linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan penerapan perpustakaan digital 

berada pada kategori tinggi (64,29%) dan kemampuan membaca pemahaman siswa 

mayoritas berada pada kategori sedang (46,43%). Analisis regresi menghasilkan 

persamaan Y = -10,314 + 0,327X (thitung 3,168 > ttabel 2,056 < 0,05). Terdapat 

hubungan positif signifikan dengan tingkat sedang (R = 0,528) serta kontribusi 

pengaruh sebesar 27,9% (R2 = 0,279). Disimpulkan bahwa semakin optimal 

pemanfaatan perpustakaan digital, semakin tinggi kemampuan membaca 

pemahaman siswa. 

Kata Kunci: Perpustakaan Digital, Membaca Pemahaman, Sekolah Dasar, 

Literasi Digital. 
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ABSTRACT 

Selviana Aulia Azzahra. 2026. The Relationship between Digital Library 

Implementation and Reading Comprehension Skills of Fourth Grade Students at 

Kedondong Elementary School. Thesis, Elementary School Teacher Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama 

Al Ghazali University, Cilacap. 

The low reading comprehension skills of elementary school students in the 

digital era are a crucial literacy challenge. The integration of digital libraries at 

Kedondong Elementary School is presented as an adaptive learning media 

innovation. This quantitative correlational study aims to analyze the relationship 

and influence of digital library implementation on students' reading comprehension 

skills. The sample consisted of 28 fourth-grade A students selected through 

saturated sampling. Data were collected via Likert-scale questionnaires, objective 

tests, interviews, and documentation, then analyzed using Pearson correlation tests 

and simple linear regression. The results showed that digital library implementation 

was in the high category (64.29%), and the majority of students' reading 

comprehension skills were in the medium category (46.43%). The regression 

analysis yielded the equation Y = -10.314 + 0.327X (t count 3.168 > t table 2.056 

< 0.05). There was a significant positive relationship at a moderate level (R = 

0.528) and a contribution of 27.9% (R2= 0.279). It was concluded that the more 

optimal the use of digital libraries, the higher students' reading comprehension 

skills. 

 

Keywords: Digital Library, Reading Comprehension, Elementary School, Digital 

Literacy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebiasaan membaca sejak dini memegang peranan krusial dalam menstimulasi 

perkembangan kognitif serta memperluas wawasan anak. Aktivitas ini tidak hanya 

memperkaya khazanah pengetahuan, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir 

kritis dan analitis. Namun, kemajuan teknologi digital turut menyebabkan 

berkurangnya kebiasaan membaca buku pada anak-anak. Kondisi ini menjadi 

perhatian, mengingat membaca merupakan salah satu cara utama dalam 

memperluas pengetahuan dan wawasan siswa. (Afrilia & Sulaeman, 2024)  

Menurut Afrilia & Sulaeman (2024), penggunaan smartphone yang berlebihan 

pada siswa sering menjadi hambatan dalam membangun kebiasaan membaca. 

Kemampuan membaca merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

individu, mengingat sebagian besar informasi dan pengetahuan diperoleh melalui 

kegiatan membaca. Minat membaca berkaitan erat dengan kebiasaan membaca. 

Siswa yang memiliki ketertarikan terhadap bacaan tertentu akan cenderung 

menyediakan waktu untuk membaca. Apabila dilakukan secara berkelanjutan, 

kegiatan membaca tersebut akan menjadi kebiasaan yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi bacaan.  

Keterampilan membaca menjadi fondasi utama yang menentukan keberhasilan 

akademik siswa. Aktivitas membaca memfasilitasi siswa dalam menyerap 

informasi, memperluas cakrawala pengetahuan, serta menstimulasi daya pikir kritis 
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dan analitis menurut Sari et al. (2024). Oleh karena itu, kemampuan membaca perlu 

ditanamkan dan dibiasakan sejak jenjang pendidikan dasar agar siswa memiliki 

fondasi literasi yang kuat dalam proses pembelajaran.  

Menurut Sari et al. (2024) namun demikian, budaya membaca di Indonesia 

masih tergolong rendah. Data UNESCO menunjukkan bahwa minat membaca anak 

Indonesia berada pada tingkat yang memprihatinkan, di mana hanya sekitar satu 

dari seribu orang yang memiliki kebiasaan membaca. Kondisi ini menjadi tantangan 

serius dalam dunia pendidikan karena rendahnya minat membaca dapat berdampak 

pada rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Era digital menuntut kemampuan membaca tidak lagi terbatas pada teks cetak, 

melainkan juga mencakup pemahaman informasi dalam format digital. Namun 

berbagai data menunjukkan bahwa budaya membaca di Indonesia masih rendah. 

UNESCO tahun 2023 mencatat bahwa minat baca masyarakat Indonesia hanya 

mencapai 0,001%, yang berarti hanya 1 dari 1.000 orang yang memiliki kebiasaan 

membaca yang baik. Selain itu, Program for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 melaporkan bahwa skor membaca siswa Indonesia masih berada 

di bawah rata-rata OECD, menandakan perlunya upaya sistematis untuk 

memperkuat budaya literasi sejak pendidikan dasar. (OECD, 2022) 

Rendahnya minat membaca siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya motivasi membaca, keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang 

menarik, serta minimnya dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah. Selain 

itu, perkembangan teknologi informasi turut memengaruhi pola belajar siswa, di 

mana mereka lebih terbiasa mengakses informasi secara instan melalui internet 



3 
 

dibandingkan membaca buku secara mendalam menurut Sari et al. (2024). Kondisi 

ini menuntut adanya inovasi media literasi yang adaptif, dimana penerapan 

perpustakaan digital diharapkan mampu menjembatani kesenjangan akses tersebut 

sekaligus mentrasformasi kebiasaan instan siswa menjadi aktivitas membaca 

pemahaman yang lebih terstruktur dan bermakna.  

Pengintegrasian teknologi digital ke dalam kurikulum pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar menuntut pendidik untuk menyediakan sarana literasi 

yang tidak hanya menarik tetapi juga terstruktur (Amelia, 2024). Penerapan 

perpustakaan digital menjadi salah satu jawaban teoretis dan praktis dalam 

memperluas jangkauan sumber bacaan yang adaptif bagi perkembangan kognitif 

anak (Sholeh dkk., 2023). Melalui ketersediaan bahan bacaan digital yang beragam, 

siswa terdorong untuk bertransformasi dari sekadar pembaca pasif menjadi 

pembaca aktif yang mampu mengonstruksi makna bacaan secara mendalam 

(Amelia, 2024; Sholeh dkk., 2023). 

Perpustakaan daring menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan peserta 

didik untuk meningkatkan literasi membaca. Melalui bimbingan guru, siswa 

diarahkan untuk membaca berbagai koleksi buku yang tersedia dalam perpustakaan 

daring. Pemanfaatan waktu luang untuk membaca dinilai lebih positif dibandingkan 

penggunaan media sosial secara berlebihan. Kegiatan membaca juga berkontribusi 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. Kehadiran iPusnas menunjukkan pemanfaatan teknologi oleh 

pemerintah sebagai upaya menjawab tantangan literasi pada era Society 5.0. 

(Kusumawardani & Lishetiyana. 2022) 
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Menurut Kusumawardani & Lishetiyana (2022), iPusnas hadir sebagai inovasi 

layanan perpustakaan yang dikembangkan dari sistem perpustakaan konvensional 

yang telah disediakan pemerintah di berbagai daerah dan sekolah di Indonesia. 

Pandemi COVID-19 menjadi momentum bagi pustakawan dan pemerintah untuk 

memikirkan strategi pengembangan layanan perpustakaan agar tetap dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun dalam praktiknya, masih banyak sekolah 

dasar yang belum memperkenalkan maupun menggunakan aplikasi iPusnas sebagai 

bagian dari pembelajaran berani. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai kendala, 

salah satunya adalah masih banyaknya siswa yang belum memiliki smartphone. 

Menurut Rasyidnita et al. (2024), minat baca siswa yang rendah tidak terlepas 

dari pengaruh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan 

dengan kemampuan membaca siswa yang masih terbatas serta kebiasaan membaca 

yang belum terbentuk secara konsisten. Adapun faktor eksternal meliputi 

keterbatasan fasilitas perpustakaan, kurangnya variasi koleksi bacaan yang 

menarik, dan belum optimalnya pelaksanaan program literasi di lingkungan 

sekolah. 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat memberikan dampak 

besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Era digital 

memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi secara cepat dan mudah 

melalui internet. Digitalisasi juga mengubah cara manusia dalam mengakses dan 

menyebarkan informasi, sehingga diperlukan kemampuan literasi digital yang baik. 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk mengakses, memahami, menilai, 

serta memanfaatkan informasi digital secara bijak. Bagi siswa sekolah dasar, literasi 
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digital menjadi bekal penting agar teknologi dapat dimanfaatkan secara positif dan 

mendukung peningkatan minat membaca. (Rasyidnita et al., 2024) 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perpustakaan digital dapat 

meningkatkan minat dan literasi membaca siswa karena menyediakan akses bacaan 

yang lebih mudah dan sesuai dengan karakter generasi digital saat ini. Misalnya, 

pemanfaatan perpustakaan digital memiliki dampak positif terhadap minat 

membaca siswa sekolah dasar melalui kemudahan akses sumber bacaan yang lebih 

lengkap dan menarik menurut Mulyawati & Marini (2022). Oleh karena itu, 

keberadaan perpustakaan digital tidak hanya berperan sebagai penyedia sarana 

literasi, tetapi juga menjadi instrument krusial dalam menstimulusi kognisi siswa 

untuk mencapai level membaca pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif.  

Selain itu, literasi digital juga berperan penting dalam perkembangan 

kemampuan membaca siswa karena kemampuan digital membantu mereka dalam 

mengakses, memahami, serta menyebarkan informasi dari bahan bacaan digital 

yang tersedia. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa literasi digital berdampak 

pada minat membaca siswa sekolah dasar melalui peningkatan kemudahan akses 

bahan bacaan digital dan aktivitas literasi yang lebih menyenangkan menurut 

Rasyidnita et al. (2024). Dengan demikian, integrasi literasi digital melalui platform 

perpustakaan digital tidak sekedar mempermudah akses, tetapi juga melatih 

ketajaman kognitif siswa dalam mengonstruksi dan menyerap substansi bacaan 

secara lebih efektif.  
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Di SD Negeri Kedondong, ditemukan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV masih bervariasi dan belum optimal. Tugas sementara 

adalah keterbatasan akses bahan bacaan menarik dan pembelajaran literasi yang 

kurang relevan dengan kebiasaan digital siswa. Oleh karena itu, penerapan 

perpustakaan digital dapat menjadi strategi untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa melalui kemudahan akses bahan bacaan yang beragam 

dan sesuai minat mereka. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV di SD Negeri 

Kedondong masih belum optimal, terutama dalam memahami isi bacaan, 

menentukan ide pokok, dan menarik kesimpulan sederhana. 

2. Minat membaca siswa terhadap bahan bacaan masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan aktivitas penggunaan gawai untuk hiburan. 

3. Pemanfaatan perpustakaan digital di SD Negeri Kedondong belum 

dilakukan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran literasi. 

4. Guru belum sepenuhnya mengintegrasikan bahan bacaan digital sebagai 

sumber belajar utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

5. Belum diketahui secara empiris hubungan antara penerapan perpustakaan 

digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka penelitian ini dibatasi pada hal-

hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti hubungan penerapan perpustakaan digital 

dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. 

3. Penerapan perpustakaan digital dibatasi pada pemanfaatan bahan bacaan 

digital berupa teks fiksi dan nonfiksi yang sesuai dengan kurikulum kelas IV. 

4. Kemampuan membaca yang diteliti difokuskan pada kemampuan membaca 

pemahaman, meliputi memahami isi bacaan, menentukan ide pokok, 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dan menarik kesimpulan sederhana. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan perpustakaan digital di SD Negeri Kedondong? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD 

Negeri Kedondong? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan perpustakaan 

digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan penerapan perpustakaan digital di SD Negeri Kedondong. 

2. Mengetahui tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD 

Negeri Kedondong. 

3. Menganalisis hubungan antara penerapan perpustakaan digital dengan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu pendidikan, khususnya pada bidang literasi dan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, mengenai hubungan penerapan 

perpustakaan digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa 

sekolah dasar (Pradana & Fahmawati, 2021). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan digital sebagai sarana 

pendukung kegiatan literasi sekolah (Lestari & Rahmawati, 2023). 

b. Bagi Guru: Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang 

strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang inovatif melalui 

pemanfaatan perpustakaan digital untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa (Nurfiyanti & Purwanto, 2024). 
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c. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

membaca serta kemampuan membaca pemahaman siswa melalui 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif (Ridlwan et al., 

2025). 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan dasar pengembangan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

literasi digital dan kemampuan membaca pemahaman di sekolah dasar 

(Sunanto, 2025). 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital adalah sistem layanan informasi berbasis teknologi 

yang menyediakan koleksi bahan pustaka dalam format digital, seperti teks, 

audio, dan video, sehingga dapat diakses oleh pengguna secara berani. 

Menurut Sari et al (2024), keberadaan perpustakaan digital memudahkan 

siswa dalam memperoleh beragam sumber bacaan yang menarik dan fleksibel 

serta dapat diakses tanpa batasan waktu. Dengan demikian, perpustakaan 

digital tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan buku digital, tetapi 

juga sebagai pusat kegiatan literasi dan pembelajaran yang terus berkembang. 

Perpustakaan digital adalah sistem layanan informasi yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk menyediakan berbagai sumber informasi kepada 

pengguna. Sistem ini memungkinkan pengguna mengakses koleksi 

perpustakaan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital. Tidak 

seperti perpustakaan konvensional yang bergantung pada ruang fisik, 

perpustakaan digital menyediakan koleksi yang dapat diakses secara berani. 

(Mulyawati & Marini, 2022) 

Perpustakaan digital sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penyimpanan 

fisik yang didigitalisasi, melainkan sebagai ekosistem literasi yang 

memfasilitasi interaksi antara siswa dan bahan ajar berbasis teknologi 

(Rohman, 2022). Keberadaan platform ini memungkinkan pengelolaan 
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koleksi bacaan sekolah dasar disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum serta 

tingkat keterbacaan siswa (Rohman, 2022; Sholeh dkk., 2023). Dengan tata 

kelola berbasis digital yang fleksibel, siswa dapat mengakses materi literasi 

fiksi maupun non-fiksi kapan saja tanpa terhalang ruang dan waktu (Rohman, 

2022). 

Pada tingkat pendidikan dasar, perpustakaan digital dapat berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mendorong peningkatan minat 

membaca siswa. Menurut Bua (2021), penyajian bahan bacaan yang bersifat 

visual dan menarik dalam perpustakaan digital membantu siswa memahami 

teks bacaan secara bertahap. Selanjutnya, Ridlwan, et al (2025) 

menyampaikan bahwa perpustakaan digital turut berkontribusi dalam 

pengembangan keterampilan literasi digital dan mendukung proses belajar 

mandiri siswa sekolah dasar. 

Dapat disimpulkan, perpustakaan digital merupakan sistem layanan 

informasi berbasis teknologi yang menyediakan koleksi bahan pustaka dalam 

format digital dan dapat diakses secara fleksibel tanpa batasan ruang dan 

waktu. Keberadaan perpustakaan digital memudahkan siswa memperoleh 

berbagai sumber bacaan yang menarik serta mendukung kegiatan literasi dan 

pembelajaran. Pada jenjang pendidikan dasar, perpustakaan digital berfungsi 

sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan minat 

membaca, membantu pemahaman teks secara bertahap, serta berkontribusi 

dalam pengembangan literasi digital dan kemandirian belajar siswa. 
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2. Pemanfaatan Perpustakaan Digital di Sekolah Dasar 

Menurut Rasyidnita et al. (2024) perpustakaan digital dimanfaatkan 

melalui platform berbasis teknologi yang menyediakan bahan bacaan, media 

pembelajaran interaktif, serta fitur evaluasi yang diselaraskan dengan 

kurikulum. Perpustakaan digital berfungsi sebagai media pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan literasi siswa melalui beragam 

sumber bacaan yang menarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan perpustakaan digital tidak hanya memperkaya koleksi bacaan, 

tetapi juga mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. 

Peran perpustakaan digital dalam mendukung literasi digital di sekolah 

dasar dapat dijelaskan melalui konsep literasi informasi. Menurut Chartered 

Institute of Library and Information Professionals (CILIP), literasi informasi 

mencakup pemahaman tentang alasan dan waktu kebutuhan informasi, cara 

menemukan sumber informasi, serta kemampuan menilai, menggunakan, dan 

menyampaikan informasi secara etis. Perpustakaan digital mempermudah 

akses terhadap beragam sumber informasi yang dapat dimanfaatkan siswa 

untuk melatih keterampilan literasi informasi Ridlwan et al. (2025). Dengan 

demikian, siswa dapat belajar menilai keakuratan informasi, memahami 

kredibilitas sumber, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

mengolah informasi digital. 

Menurut Dwipurwani et al (2025), penggunaan aplikasi perpustakaan 

digital, seperti iPusnas, E-Perpusdikbud, dan Let's Read, dinilai efektif di 

sekolah dasar. Hal ini disebabkan oleh desain antarmuka yang sederhana, 
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penyajian ilustrasi yang menarik, serta ketersediaan bahan bacaan yang 

disesuaikan dengan usia anak. Dengan karakteristik tersebut, perpustakaan 

digital berpotensi menjadi instrumen strategi dalam meningkatkan minat baca 

siswa. 

Dengan demikian, manfaat perpustakaan digital bagi peserta didik 

meliputi peningkatan akses sumber belajar, keragaman konten bacaan, 

peningkatan minat membaca, pengembangan literasi digital, dan dukungan 

terhadap pembelajaran kolaboratif serta mandiri. Kombinasi manfaat tersebut 

menjadikan perpustakaan digital sebagai komponen penting dalam mencapai 

tujuan literasi dan pembelajaran efektif di sekolah dasar abad ke-21. Oleh 

karena itu, optimalisasi perpustakaan digital menjadi krusial bukan hanya 

sebagai penyedia sarana, melainkan sebagai katalisator utama dalam 

mengolah dan memahami informasi secara mendalam di Tengah arus 

digitalisasi pendidikan. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya 

semakin relevan dalam konteks pendidikan abad ke-21. Salah satu kelebihan 

utama adalah aksesibilitas sumber informasi yang lebih luas dan cepat 

dibandingkan perpustakaan konvensional. Perpustakaan digital 

memungkinkan siswa dan pendidik mengakses ribuan koleksi bahan bacaan 

dari berbagai media termasuk e-book, artikel ilmiah, dan materi multimedia 

tanpa harus hadir secara fisik di perpustakaan. Hal ini memberikan 

fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan pun dan di mana pun sesuai 
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kebutuhan mereka. Studi tinjauan literatur menyatakan bahwa perpustakaan 

digital meningkatkan ketersediaan sumber pembelajaran serta keterlibatan 

siswa dalam kegiatan literasi digital. (Sari et al., 2023) 

Menurut Sari et al. (2023) perpustakaan digital menawarkan efisiensi 

dalam pengelolaan dan penyimpanan koleksi. Dengan format digital, 

lembaga pendidikan dapat menyimpan bahan ajar lebih banyak tanpa 

memerlukan ruang fisik yang besar, serta mempermudah update konten 

sesuai perkembangan kurikulum. Hal ini berpotensi menekan biaya 

operasional jangka panjang, meskipun investasi awal dalam infrastruktur 

teknologi tetap diperlukan. Efisiensi ini juga berdampak pada akses simultan: 

banyak siswa dapat mengakses satu sumber yang sama secara bersamaan, 

berbeda dengan buku fisik yang terbatas jumlahnya.  

Di sisi lain, perpustakaan digital juga memiliki sejumlah kekurangan dan 

tantangan yang perlu diperhatikan dalam implementasinya. Salah satu 

tantangan utama adalah ketergantungan pada infrastruktur teknologi dan 

konektivitas internet yang stabil. Di sekolah atau daerah dengan akses internet 

terbatas, siswa mungkin kesulitan membuka bahan bacaan digital, sehingga 

manfaat perpustakaan digital tidak sepenuhnya dapat dirasakan oleh semua 

peserta didik secara merata menurut Sari  et al. (2023). Selain itu, diperlukan 

sumber daya manusia yang kompeten untuk mengelola sistem digital ini 

dengan baik. 

Menurut Ridlwan (2025) kekurangan lain adalah kebutuhan pelatihan 

literasi digital bagi siswa dan guru. Meskipun perpustakaan digital 
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memberikan banyak sumber bacaan interaktif, efektivitasnya akan berkurang 

jika pengguna tidak memiliki keterampilan dasar teknologi informasi atau 

belum familiar dengan antarmuka digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi perpustakaan digital tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan pendidik dan peserta didik 

dalam memanfaatkan platform digital secara efektif. 

Selain itu, perpustakaan digital sering menghadapi isu seperti ketimpangan 

akses (digital divide) antara siswa yang memiliki perangkat dan koneksi 

internet yang baik dengan siswa yang tidak. Ketimpangan ini berpotensi 

menciptakan disparitas dalam pemanfaatan perpustakaan digital sebagai 

sumber belajar, terutama di sekolah dengan sarana teknologi yang belum 

merata. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan sekolah atau pemerintah 

untuk mengatasi keterbatasan tersebut agar perpustakaan digital dapat 

berfungsi secara inklusif. (Sari et al., 2023) 

Perpustakaan digital memiliki berbagai kelebihan yang mendukung proses 

pembelajaran di sekolah, terutama karena kemudahan akses terhadap 

beragam bahan bacaan yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. 

Keberadaan koleksi digital yang variatif dan menarik mampu meningkatkan 

minat baca siswa sekaligus melatih keterampilan literasi digital, seperti 

mencari dan memahami informasi secara mandiri. Selain itu, perpustakaan 

digital juga dinilai lebih efisien dalam pengelolaan koleksi karena tidak 

membutuhkan ruang fisik yang besar dan memungkinkan banyak pengguna 

mengakses bahan bacaan secara bersamaan. 
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Namun demikian, perpustakaan digital juga memiliki beberapa 

kekurangan, seperti ketergantungan pada ketersediaan perangkat dan jaringan 

internet yang memadai, serta masih perlunya pendampingan dan pelatihan 

bagi guru dan siswa agar dapat memanfaatkannya secara optimal. Di samping 

itu, adanya kesenjangan akses teknologi berpotensi menyebabkan tidak 

semua siswa memperoleh manfaat yang sama dari perpustakaan digital, 

sehingga diperlukan dukungan dan kebijakan sekolah agar pemanfaatannya 

dapat berjalan secara inklusif dan efektif. Oleh karena itu, keberhasilan 

penerapan perpustakaan digital dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga 

pada sinergi antara kesiapan infrastruktur dan kompetensi literasi digital para 

penggunanya. 

4. Jenis Perpustakaan Digital 

Menurut Sari et al. (2025) perpustakaan digital merupakan bentuk layanan 

perpustakaan yang memanfaatkan informasi teknologi untuk menyediakan 

koleksi sumber bacaan dalam bentuk digital yang dapat diakses secara berani 

oleh pengguna tanpa batasan ruang dan waktu. Dalam konteks pendidikan, 

perpustakaan digital tidak hanya berfungsi sebagai gudang koleksi digital, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran dan peningkatan literasi siswa yang 

mampu menyesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan media pembelajaran 

abad ke-21. Penelitian sudut pandang literatur menunjukkan bahwa 

perpustakaan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan akses 
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bahan belajar, minat membaca siswa, serta mendukung kegiatan 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Salah satu jenis perpustakaan digital yang banyak dikembangkan pada 

tingkat sekolah dasar adalah perpustakaan digital berbasis web (perpustakaan 

digital berbasis web). Jenis ini berupa portal digital yang memuat koleksi e-

book, modul pembelajaran, materi multimedia, dan bahan bacaan lain yang 

terintegrasi dengan sistem sekolah. Hasil penelitian dan pengembangan 

(R&D) menunjukkan bahwa perpustakaan digital berbasis web sangat cocok 

dijadikan fasilitas sumber belajar karena kebetulan dalam penyajian materi, 

termasuk buku ajar kurikulum, modul numerasi dan literasi, serta video 

pembelajaran yang dapat diakses kapan pun dibutuhkan. (Astiti et al., 2023) 

Menurut Miftakhd (2025) jenis e-library aplikasi merupakan perpustakaan 

digital yang menyediakan layanan akses koleksi digital melalui aplikasi 

khusus baik di komputer maupun perangkat mobile. E-library pada dasarnya 

mempermudah siswa dan guru dalam mencari, membaca, serta menyediakan 

bahan bacaan secara elektronik. Dalam implementasinya, perpustakaan 

digital sekolah sering mengintegrasikan e-katalog yang memudahkan 

pencarian buku dan bahan bacaan lainnya, serta menyediakan e-book yang 

dapat dibaca langsung tanpa harus masuk ke ruang perpustakaan fisik, 

sehingga pengguna dapat belajar lebih mandiri dan fleksibel.  

Menurut Nurhayati et al. (2024) jenis lain yang relevan adalah repositori 

digital institusional yang umumnya digunakan oleh lembaga pendidikan 

untuk menyimpan karya ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen akademik 
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secara digital. Meskipun repositori institusional lebih sering pada tingkat 

perguruan tinggi, konsep serupa dapat diterapkan pada sekolah dasar dalam 

bentuk arsip digital karya siswa, laporan proyek, atau hasil karya kelas yang 

dapat diakses oleh siswa dan guru untuk tujuan pembelajaran dan refleksi. 

Penyusunan koleksi digital kind ini juga mendorong budaya literasi sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, perpustakaan digital juga dapat dibedakan berdasarkan kriteria 

portal digital, yang didesain khusus menyesuaikan dengan silabus 

pembelajaran tertentu. Portal kurikulum digital mengumpulkan koleksi bahan 

ajar digital yang terstruktur menurut kompetensi dan indikator pembelajaran. 

Portal ini menyediakan bahan-bahan terbuka seperti latihan soal, animasi 

pembelajaran, serta bacaaan yang sesuai standar kompetensi lulusan di 

sekolah dasar. Jenis ini menjadi model perpustakaan digital yang lebih 

pedagogis karena langsung terkait dengan proses pembelajaran formal di 

kelas. (Sari et al., 2025) 

Secara umum, jenis-jenis perpustakaan digital di sekolah dasar dapat 

digolongkan sebagai (1) Perpustakaan digital berbasis web, (2) Aplikasi e-

library dengan fitur e-catalogue dan e-book, (3) Repositori digital 

institusional yang berisi karya dan dokumen akademik, serta (4) Portal 

kurikulum digital yang terintegrasi dengan tujuan pembelajaran. Setiap jenis 

perpustakaan digital memiliki karakteristik dan fungsi tertentu. Namun 

semuanya bertujuan untuk memberi kemudahan akses terhadap sumber 

bacaan dan materi belajar bagi siswa serta mendukung peningkatan literasi 
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digital dan kemampuan membaca secara efektif dalam lingkungan sekolah. 

Berbagai variasi platform tersebut menyediakan fitur interaktif dan navigasi 

konten yang memungkinkan siswa kelas IV melakukan eksplorasi teks secara 

mandiri, yang pada akhirya berperan vital dalam mempertajam strategi 

kognitif mereka untuk memahami isi bacaan secara utuh. 

5. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan mengembangkan kemampuan berbahasa 

peserta didik secara menyeluruh, meliputi mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak 

usia sekolah dasar. Kompetensi berbahasa ini tidak hanya dimaknai 

sebagai kemampuan teknis dalam memahami struktur dan pemahaman 

bahasa Indonesia, tetapi juga sebagai keterampilan komunikatif yang 

mampu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD diarahkan untuk membentuk siswa yang mampu 

memahami pesan, mengungkapkan pikiran, dan berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosialnya. Sekaligus memupuk sikap cinta bahasa 

nasional sebagai alat pemersatu bangsa. Penekanan pada keterampilan 

empati berbahasa tersebut sesuai dengan persyaratan kurikulum 

pendidikan dasar yang menempatkan bahasa sebagai alat belajar utama. 

(Putri et al., 2025) 
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Dalam pelaksanaannya menurut Kurniawan (2025), pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang masih dalam tahap 

perkembangan bahasa. Hal ini mencakup strategi pengajaran yang menarik 

dan kontekstual, seperti penggunaan media, permainan edukatif, serta 

integrasi literasi dalam semua aktivitas belajar. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang inovatif seperti 

pembelajaran berbasis konteks dan integrasi pendekatan digital dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar berbahasa dan 

membantu mereka mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

sinkronisasi. 

Selain itu menurut Saputra. E.C et al. (2025), pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD juga menitikberatkan pada pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning) yang memberikan ruang bagi 

siswa untuk berinteraksi secara aktif melalui diskusi, kelompok kerja, dan 

kegiatan praktik bahasa. Pendekatan ini penting karena gaya belajar anak 

yang beragam membutuhkan strategi pengajaran yang fleksibel dan 

adaptif. Misalnya, penelitian tentang diferensiasi strategi pembelajaran 

menunjukkan bahwa penerapan strategi yang memperhatikan variasi gaya 

belajar siswa. Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga siswa merasa lebih tertarik 

dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.  
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Lebih jauh lagi, pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD tidak 

hanya terfokus pada keterampilan linguistik, tetapi juga pada 

pengembangan literasi kritis dan kreativitas berpikir. Hal ini mencakup 

kemampuan siswa untuk memahami berbagai jenis teks fiksi maupun non-

fiksi menginterpretasikan makna, serta mengembangkan ide sendiri dalam 

bentuk tulisan. Penelitian literatur dalam konteks strategi pembelajaran 

Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa strategi integrasi pembelajaran 

yang mendorong berpikir kritis dan kreatif mampu memperkuat 

keterampilan literasi siswa sekaligus meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menyusun teks berupa cerita, laporan, atau ekspresi pendapat 

pribadi. (Saputra et al., 2025) 

Menurut Manan & Hairida (2025) beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan pemahaman bahasa siswa dapat dicapai melalui 

penggunaan media pembelajaran yang tepat serta pendekatan yang 

memadukan aktivitas lisan dan tulisan. Penggunaan media audio, visual, 

dan audiovisual, misalnya, terbukti membantu siswa memahami materi 

pelajaran Bahasa Indonesia secara lebih efektif dibandingkan metode 

ceramah tradisional. Guru bahasa di sekolah dasar dituntut untuk mampu 

memadukan berbagai media dan strategi sesuai dengan kebutuhan siswa 

demi mencapai hasil belajar yang optimal.  

Melalui pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD merupakan proses pembelajaran yang 

komprehensif, mencakup aspek linguistik, komunikatif, dan literasi yang 
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disesuaikan dengan perkembangan siswa serta dikembangkan melalui 

strategi dan media pembelajaran yang relevan. Keberhasilan pembelajaran 

ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang menarik, relevan, dan kontekstual. Pada peran siswa 

sebagai pembelajar aktif yang mengeksplorasi kemampuan berbahasa 

mereka secara bertahap. Dalam kerangka inilah, pengintergrasian 

perpustakaan digital menjadi relevansi strategis sebagai media 

pembelajaran modern yang mampu memfasilitasi kebutuhan literasi siswa 

kelas IV untuk mencapai kompetensi membaca pemahaman secara lebih 

optimal dan konstektual. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Mubin & Aryanto (2024) pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar memiliki tujuan utama untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa peserta didik secara komprehensif, termasuk keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan aspek linguistik, tetapi juga kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks 

kehidupan sosial serta akademik. Pembelajaran tersebut juga bertujuan 

untuk membentuk sikap positif terhadap penggunaan Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan serta alat pemersatu bangsa yang penting dalam 

interaksi sosial setiap warga negara. 

Secara spesifik, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan agar siswa 

mampu memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara benar 
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dalam berbagai situasi komunikasi baik lisan maupun tulisan. Hal ini 

mencakup kemampuan menyampaikan ide, opini, serta informasi secara 

jelas, tepat, dan santun sesuai kaidah bahasa yang berlaku. Tujuan ini 

penting karena bahasa merupakan alat berpikir yang sekaligus menjadi 

sarana utama untuk memperoleh dan menyampaikan pengetahuan dalam 

proses belajar di sekolah dasar. (A. Zahira et al., 2025) 

Selain itu menurut A. Zahira et al. (2025), tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD juga mencakup pengembangan kemampuan literasi siswa. 

Meliputi pemahaman teks bacaan, keterampilan menulis hasil refleksi dan 

ekspresi pribadi, serta kemampuan berpikir kritis terhadap isi bacaan yang 

dikonsumsi. Pembelajaran yang dilakukan secara sistematis diharapkan 

mampu membantu siswa mengembangkan kebiasaan membaca dan 

menulis yang baik. Modal penting untuk pembelajaran mata pelajaran 

lainnya serta dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan tujuan tersebut, 

penerapan perpustakaan digital menjadi intrumen pendukung yang krusial 

karena menyediakan ekosistem literasi yang memungkinkan siswa kelas 

IV SD melatih daya kritis dan kemampuan pemahaman teks mereka 

melalui berbagai format bacaan yang variatif dan adaktif. 

Selanjutnya pembelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk 

menumbuhkan sikap apresiatif siswa terhadap karya sastra Indonesia dan 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Salah satu tujuan ini membantu siswa tidak hanya memahami bahasa 

secara teknis, tetapi juga mampu menghargai keindahan bahasa, nilai 
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moral, dan pengalaman budaya lokal serta nasional menurut Amelia 

(2024). Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia ikut berkontribusi 

pada pelatihan karakter peserta didik sehingga mereka mampu 

mengapresiasi ragam karya sastra secara kritis dan kreatif. 

Lebih jauh, kemampuan berkomunikasi yang baik melalui Bahasa 

Indonesia merupakan landasan bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Di mana bahasalah yang dominan digunakan 

dalam proses belajar mengajar serta penilaian akademik. Tujuan ini juga 

berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, 

dan kreatif yang sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan 

pembelajaran di era global dan informasi digital saat ini. Pembelajaran 

bahasa yang efektif akan mempersiapkan siswa tidak hanya untuk 

berbahasa dengan baik, tetapi juga menjadi pembelajar yang adaptif dan 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. (A. Zahira 

et al., 2025) 

Dengan memahami tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara jelas, 

guru dapat merancang strategi pembelajaran yang tepat dan kontekstual. 

Sehingga, proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

kurikulum pendidikan dasar. Hal ini menjadi aspek penting dalam 

memaksimalkan hasil belajar siswa serta menumbuhkan motivasi belajar 

yang tinggi terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia sejak dini. Oleh 

karena itu, integrasi perpustakaan digital dalam strategi pembelajaran 
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Bahasa Indonesia menjadi langkah transformative yang tidak hanya 

mendukung guru dalam menyajikan materi secara inovatif. Tentu juga 

memfasilitasi siswa kelas IV untuk menguasai kompetensi membaca 

pemahaman melalui pengalaman literasi yang lebih interaktif dan berpusat 

pada siswa. 

Transformasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan mendasar 

dalam struktur mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Orientasi 

kurikulum ini bergeser dari sekadar penguasaan tatabahasa mekanis 

menuju pengembangan literasi dan komunikasi otentik 

(Kemendikbudristek, 2022; Rahmadhani & Wijaya, 2023). Struktur 

Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang berdasarkan empat 

elemen utama, yaitu menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan 

mempresentasikan, serta menulis (Pratama & Lestari, 2024). Pendekatan 

berbasis teks dan literasi terpadu mendominasi setiap fase pembelajaran 

untuk membentuk keterampilan berpikir kritis siswa secara bertahap. 

Pembaruan kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21 (Suryani et al., 2023). 

Silabus dalam Kurikulum Merdeka diterjemahkan ke dalam bentuk 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar yang berorientasi pada 

peserta didik. Penyusunan ATP Bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

panduan sistematis bagi guru dalam merancang hierarki kompetensi dari 

tingkat dasar hingga kompleks (Hidayat & Setiawan, 2023). Setiap 
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komponen dalam silabus modern ini mengintegrasikan asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif untuk memantau perkembangan belajar 

siswa secara berkesinambungan (Wibowo & Purwanto, 2022). 

Fleksibilitas silabus memungkinkan pendidik mengadaptasi materi bacaan 

serta media pembelajaran sesuai konteks keberagaman tingkat 

kemampuan siswa (Nugroho et al., 2024). Perencanaan pembelajaran 

melalui silabus yang adaptif ini menjadi landasan kuat untuk 

mengoptimalkan kecakapan literasi dan komunikasi siswa (Fitriani & 

Nurhayati, 2023). 

Implementasi silabus Bahasa Indonesia saat ini menuntut integrasi 

teknologi digital dan media pembelajaran interaktif di dalam kelas. 

Pemanfaatan sumber belajar berbasis digital seperti perpustakaan daring 

memperkaya variasi materi bacaan yang tertuang dalam silabus (Sari & 

Utami, 2024). Penerapan strategi pembelajaran yang selaras dengan 

silabus terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik secara signifikan (Santoso & Wijaya, 2023). Selain itu, 

sinergi antara kurikulum yang inklusif dan silabus yang terukur 

memfasilitasi pembentukan karakter serta Profil Pelajar Pancasila 

(Kurniawan et al., 2022). Keberhasilan eksekusi kurikulum dan silabus ini 

pada akhirnya sangat bergantung pada kesiapan pedagogis guru dalam 

mengelola kelas secara kontekstual (Lestari & Wardani, 2025). 
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c. Jenis Kemampuan Membaca 

Menurut Irnawati et al. (2024) kemampuan membaca merupakan 

keterampilan berbahasa yang mendasar di Sekolah Dasar dan fondasi 

menjadi penting bagi proses pembelajaran lainnya. Dalam ranah 

akademik, membaca tidak hanya sekedar mengucapkan simbol huruf. 

Tetapi, mencakup berbagai kemampuan spesifik yang berkembang sesuai 

tingkat kelas. Secara umum, kemampuan membaca pada siswa SD dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti membaca permulaan, 

kelancaran membaca, dan pemahaman membaca. Dengan masing-masing 

memiliki indikator dan tujuan pembelajaran tersendiri. Studi literatur 

menunjukkan bahwa variasi kemampuan membaca tersebut perlu 

dipahami untuk merancang strategi pembelajaran yang efektif. 

Pertama, kemampuan membaca permulaan (early reading) merupakan 

tahap awal keterampilan membaca yang biasanya diajarkan pada siswa 

kelas rendah (kelas I–II). Pada fase ini siswa belajar mengenal huruf, bunyi 

huruf, serta mengeja suku kata menjadi kata yang bermakna. Jenis ini 

fokus pada penguasaan fondasi membaca yang diperlukan sebelum siswa 

mampu membaca teks secara lancar dan memahami isinya. Penelitian di 

berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa yang kuat dalam 

membaca permulaan akan lebih mudah mengembangkan keterampilan 

membaca lanjutan di kelas berikutnya. (Prawira & Wahyuni, 2024) 

Kedua menurut Kusumaningtyas et al. (2025), kemampuan membaca 

lancar (fluency) merupakan kemampuan siswa membaca teks dengan 
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kecepatan, presisi, dan ekspresi yang baik, sehingga proses membaca 

dapat berjalan tanpa terputus. Kemampuan ini penting karena kelancaran 

membaca membantu aliran pemahaman teks (reading perception) yang 

lebih baik. Penelitian yang mengukur kelancaran membaca siswa kelas 2–

4 menunjukkan bahwa kecepatan serta akurasi membaca merupakan 

indikator penting dalam menilai kemampuan membaca siswa pada tahap 

ini. 

Ketiga, kemampuan membaca pemahaman (reading perception) 

menjadi puncak dari keterampilan membaca, di mana siswa tidak hanya 

mengenali kata dan membaca dengan lancar tetapi mampu memahami isi, 

ide pokok, serta makna teks secara keseluruhan. Jenis kemampuan ini 

sering menjadi fokus utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar karena membaca bertujuan untuk memahami informasi dan 

gagasan yang disampaikan dalam bacaan. Penelitian di berbagai sekolah 

dasar menegaskan bahwa kemampuan pemahaman membaca 

mencerminkan kualitas literasi siswa dalam menyerap teks pesan dan 

hubungannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. (Frans et al., 

2023) 

Keempat menurut Co’o et al. (2024), dalam beberapa kajian pendidikan 

juga dikenal aspek keterampilan membaca yang lebih spesifik, seperti 

kemampuan mengenali kosa kata (pengenalan kosakata) dan strategi 

membaca lanjutan seperti skimming dan scanning. Skimming adalah 

kemampuan membaca secara cepat untuk menangkap gambaran umum 
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teks, sementara scanning adalah membaca untuk menemukan informasi 

tertentu dalam teks. Penelitian mengenai penerapan teknik baca cepat di 

kelas V mencatat bahwa kemampuan membaca cepat dengan teknik 

khusus ini dapat mempengaruhi kecepatan serta ketepatan siswa dalam 

menemukan informasi di dalam teks, sehingga memperluas jenis 

kemampuan membaca yang dikembangkan pada tingkat SD.  

Secara keseluruhan, jenis-jenis kemampuan membaca di sekolah dasar 

mencerminkan proses perkembangan keterampilan literasi anak dari tahap 

awal mempelajari huruf hingga kemampuan memahami teks secara 

kompleks. Pemahaman tentang variasi jenis kemampuan ini menjadi 

landasan penting bagi guru untuk merancang pembelajaran membaca yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa di setiap jenjang kelas 

dasar. Pemisahan jenis kemampuan membaca tidak hanya membantu guru 

dalam evaluasi hasil belajar, tetapi juga dalam penggunaan media dan 

strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas literasi 

siswa. 

d. Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan lanjutan 

dari membaca awal yang sangat penting dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar 

karena berkaitan erat dengan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Membaca pemahaman bukan sekedar membaca kata-perkata, melainkan 

proses kognitif yang meliputi pengolahan informasi, menghubungkan ide-

ide, serta memahami makna yang tersurat dan tersirat dalam teks. Secara 
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fungsional, kemampuan ini membantu siswa memperoleh, 

menginterpretasikan ide utama. Serta menarik simpulan dari bacaan yang 

mereka lakukan, sehingga mendukung pengembangan literasi secara 

holistik di sekolah dasar. Berbagai penelitian pendidikan menegaskan 

bahwa pemahaman membaca merupakan dasar penting bagi prestasi 

akademik peserta didik di berbagai mata pelajaran karena semua 

pembelajaran berbasis teks. (Frans et al., 2023) 

Menurut Qondias (2025) literatur penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah dasar masih 

bervariasi, tergantung pada faktor internal seperti penguasaan pemahaman 

dan strategi baca, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan 

dukungan guru. Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV dan 

V SD, ditemukan bahwa sebagian siswa mampu memahami isi bacaan 

pada tingkat literal dan interpretatif. Namun, masih banyak kesulitan 

dalam menentukan ide pokok, menganalisis hubungan antarbagian teks, 

serta menarik kesimpulan. Secara kritis. dukungan tersebut menjadi 

tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang menuntut 

keterampilan berpikir lebih dalam. Kesenjangan kmpetensi ini 

menginddikasikan perlunya pemanfaatan media perpustakaan digital yang 

menyediakan fitur interaktif dan bahan bacaan bertingkat guna membantu 

siswa kelas IV menjembatani kesulitan kognitif mereka dalam mencapai 

level membaca pemahaman yang lebih analitis. 
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Membaca pemahaman di sekolah dasar merupakan proses kognitif 

kompleks yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan 

informasi baru yang diperoleh dari teks (Nurhasanah, 2023). Penggunaan 

media dan strategi membaca yang tepat berperan penting dalam membantu 

siswa menemukan gagasan utama serta menyimpulkan isi bacaan (Amelia, 

2024; Nurhasanah, 2023). Oleh karena itu, penguatan pemahaman bacaan 

melalui media literasi modern seperti perpustakaan digital menjadi 

langkah strategis untuk mengoptimalkan pencapaian akademik dan literasi 

informasi siswa (Wijaya & Hartono, 2024). 

Kemampuan membaca pemahaman mencakup beberapa indikator 

penting, seperti memahami arti kata dalam konteks bacaan, mengenali 

gagasan pokok dan hubungan antarbagian teks, serta kemampuan 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Indikator-indikator ini 

menunjukkan bahwa pemahaman membaca bukan sekedar membaca teks 

secara mekanis, tetapi juga kemampuan untuk menginterpretasikan makna 

secara sistematis menurut Tiara et al. (2025). Hasil penelitian lain 

menguatkan bahwa rendahnya kemampuan membaca pemahaman sering 

dikaitkan dengan keterbatasan pemahaman, kurangnya kebiasaan 

membaca, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses membaca 

teks. 

Menurut Sakinah & Nuroh, (2025) beragam penelitian juga membahas 

pendekatan dan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa di sekolah dasar. Misalnya, 
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penggunaan media digital seperti flipbook digital dinilai mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman isi bacaan karena 

menyajikan teks secara lebih menarik dan interaktif, yang berdampak 

positif terhadap kemampuan memahami isi bacaan. Pendekatan lain 

seperti model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Review) juga direkomendasikan untuk membantu siswa mengorganisir 

pemikiran dan meningkatkan pemahaman membaca secara bertahap. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan hubungan antara minat 

membaca dan kemampuan membaca pemahaman. Siswa yang memiliki 

minat baca tinggi cenderung lebih aktif dalam membaca serta mampu 

memahami isi bacaan dengan lebih baik dibandingkan siswa yang kurang 

memiliki motivasi membaca. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan 

pemahaman membaca tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif semata, 

tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi dan kebiasaan membaca siswa di 

luar kegiatan kelas. (Aviana et al., 2022) 

Secara keseluruhan, kemampuan membaca pemahaman adalah 

keterampilan yang kompleks dan strategis, yang melibatkan proses 

berpikir kritis dan reflektif yang lebih tinggi dibandingkan sekadar 

membaca permulaan. Pengembangan kemampuan ini menjadi fokus 

penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar karena 

berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa secara menyeluruh, serta 

menjadi modal penting dalam perkembangan literasi sepanjang hayat. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Peneliti & Tahun Judul Penelitian Jurnal Hasil Utama Novelty 

1. Dwipurwani, O., 

Susanti, E., & 

Sukanda, DC 

(2025) 

Pengenalan Aplikasi 

Perpustakaan Digital 

Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Literasi Anak 

Sekolah Dasar 

Prima Abdika – 

Universitas 

Flores 

Penggunaan aplikasi 

perpustakaan digital 

meningkatkan durasi 

membaca dan 

pemahaman teks siswa 

SD. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada pengenalan 

program dan durasi 

membaca via 

pengabdian/deskriptif, 

sedangkan penelitian ini 

secara korelasi kuantitatif 

mengukur pengaruh 

tingkat kognitif 

pemahaman membaca 

(literals, interpretatif, 

inferensial). 

2. Sunanto, L. (2025) Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Literasi 

Digital untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa Sekolah 

Dasar 

Jurnal 

Perspektif 

Integratif Ilmu 

Sosial dan Sains 

Literasi digital berbasis 

konten lokal 

meningkatkan 

kemampuan memahami 

bacaan dan berpikir kritis 

siswa. 

Penelitian Sunanto 

berfokus pada 

pengembangan media 

interaktif konten lokal, 

sementara penelitian ini 

mengevaluasi integrasi 

ekosistem perpustakaan 

digital riil berbasis 

sampling jenuh pada 

jenjang kelas IV SD. 
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3. Rudianto, R., 

Harjiro, H., & 

Rasiman, R. (2025) 

Strategi Kepala Sekolah 

dalam 

Mengimplementasikan 

Program Penguatan Literasi 

melalui Pengembangan 

Lingkungan Kaya Teks 

Jurnal 

Manajemen 

Pendidikan 

(UPGRIS) 

Lingkungan literasi 

berbasis perpustakaan 

digital memperkuat 

minat baca dan 

pemahaman siswa. 

Penelitian terdahulu 

berfokus pada ranah 

manajemen/kepemimpinan 

sekolah, sedangkan 

penelitian ini menganalisis 

hubungan langsung pada 

level perilaku kognitif dan 

performa belajar siswa. 

4. Batubara, WHB, & 

Ikawati, E. (2025) 

Transformasi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar: Dari 

Rutinitas Menuju Praktik 

Bermakna 

Tut Wuri 

Handayani: 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 

Media digital dan 

perpustakaan berani 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

dan memahami teks 

Bahasa Indonesia. 

Penelitian Batubara 

menggunakan tinjauan 

kualitatif deskriptif, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

regresi linier dan uji 

korelasi Pearson 

berinstrumen tes objektif 

terukur. 

5. Lestari, PD (2025) Analisis Strategi Guru 

dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

di SDN 73/IX Simpang 

Sungai Duren 

Repositori UIN 

Sultan Thaha 

Saifuddin 

Strategi pembelajaran 

dengan dukungan 

sumber digital 

meningkatkan minat dan 

pemahaman membaca 

siswa. 

Lestari memfokuskan 

variabel pada strategi 

pedagogis guru, sedangkan 

penelitian ini memosisikan 

penerapan perpustakaan 

digital (aksesibilitas, 

intensitas, relevansi) 

sebagai variabel 

independen utama. 
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6. Sianipar, ET, & 

Ruziq, F. (2025) 

Peran Siswa dalam Program 

Kampus Mengajar untuk 

Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran di SDN 

177928 Purbasinomba 

JIPITI: Jurnal 

Pengabdian 

kepada 

Masyarakat 

Teknologi dan 

Inovasi 

Pemanfaatan 

perpustakaan digital 

membantu siswa 

memahami isi bacaan 

dan berdiskusi aktif. 

Penelitian Sianipar 

berbasis evaluasi program 

Kampus Mengajar 

(kualitatif/pkm), 

sedangkan penelitian ini 

murni korelasional 

kuantitatif dengan uji 

validitas & reliabilitas 

empiris. 

7. Fitri, A., & Purba, 

SD (2025) 

Peran Pendampingan dalam 

Meningkatkan Fungsi dan 

Manfaat Perpustakaan 

Sekolah Raksana Medan 

Jurnal Nauli: 

Ilmu 

Pendidikan dan 

Sosial 

Digitalisasi perpustakaan 

meningkatkan akses dan 

minat baca siswa SD. 

Penelitian Sianipar 

berbasis evaluasi program 

Kampus Mengajar 

(kualitatif/pkm), 

sedangkan penelitian ini 

murni korelasional 

kuantitatif dengan uji 

validitas & reliabilitas 

empiris. 

8. Sari, EN, Wijaya, 

AK, & Gunawan, 

H. (2025) 

Optimalisasi Literasi 

Membaca melalui Edukasi 

di SDN 56 Bengkulu 

Selatan 

Jurnal 

Pendidikan dan 

Pengabdian 

Masyarakat 

(UNRAM) 

Literasi membaca 

berbasis digital 

memperkuat kemampuan 

memahami teks naratif 

siswa. 

Penelitian Sari dkk. 

terbatas pada teks naratif, 

sementara penelitian ini 

mencakup penilaian 

komprehensif teks fiksi dan 

nonfiksi sesuai kurikulum 

Bahasa Indonesia Kelas IV. 
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Berdasarkan hasil telah dari delapan penelitian terdahulu yang terindeks 

Sinta pada periode 2020–2025, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

perpustakaan digital memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Seluruh 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam kegiatan 

literasi, baik melalui aplikasi perpustakaan digital maupun media 

pembelajaran interaktif, mampu meningkatkan minat baca, durasi membaca, 

serta kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. Faktor-faktor yang 

dominan mempengaruhi peningkatan kemampuan membaca tersebut 

meliputi ketersediaan sumber belajar digital yang mudah diakses, guru 

strategi dalam memanfaatkan teknologi literasi, serta lingkungan belajar yang 

mendukung budaya membaca berbasis digital. Secara keseluruhan, penerapan 

perpustakaan digital terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat 

literasi dasar siswa dan dapat dijadikan dasar teori serta empiris bagi 

penelitian di SD Negeri Kedondong mengenai hubungan antara perpustakaan 

digital dan kemampuan membaca pemahaman. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini berangkat dari kondisi faktual di SD Negeri 

Kedondong yang telah memiliki fasilitas dan pemanfaatan perpustakaan digital 

dalam pembelajaran. Pemanfaatan perpustakaan digital oleh siswa kelas IV 

diposisikan sebagai variabel independen (X) yang memengaruhi intensitas, 

keterlibatan, dan minat siswa dalam aktivitas membaca. Peningkatan kualitas dan 

frekuensi membaca tersebut berhubungan secara langsung dengan variabel 
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dependen (Y), yaitu kemampuan membaca siswa yang mencakup kelancaran 

membaca, pemahaman isi bacaan, serta kemampuan analisis sederhana terhadap 

teks. 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H₁ : Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan perpustakaan digital 

dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. 
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H₀ : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan perpustakaan 

digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong. 
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BAB III  

METODE PENELTIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini menguji hipotesis melalui pengumpulan data numerik yang dianalisis 

secara statistik untuk mengukur besarnya pengaruh atau hubungan antarvariabel 

(Sugiyono, 2021). Dalam kerangka ini, penelitian korelasional bertujuan untuk 

mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-

variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Creswell & 

Creswell, 2022). Pendekatan kuantitatif korelasional sangat tepat digunakan ketika 

peneliti ingin mendeskripsikan dan mengukur tingkat asosiasi antara dua variabel 

tanpa memanipulasi atau mengubah kondisi variabel bebas yang diteliti (Fraenkel 

et al., 2023). Melalui pendekatan kuantitatif, pengukuran terhadap instrumen 

dilakukan secara obyektif, sistematis, serta terstruktur guna menghasilkan temuan 

yang dapat digeneralisasikan pada populasi target (Santoso, 2024). 

Dengan demikian, penggunaan jenis penelitian kuantitatif korelasional ini 

memungkinkan peneliti untuk mengukur secara presisi kekuatan hubungan antara 

penerapan perpustakaan digital (X) dengan kemampuan membaca pemahaman 

siswa (Y) melalui pengujian statistik parametrik yang valid dan reliabel (Suryani 

& Hendryadi, 2025). Desain korelasional dipilih karena fokus penelitian bukan 

pada intervensi atau pembuktian kausalitas, melainkan pada pemetaan hubungan 

empiris antarvariabel penerapan perpustakaan digital (variabel bebas) dan 
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kemampuan membaca pemahaman siswa (variabel terikat). Penelitian korelasional 

memungkinkan peneliti memperoleh bukti statistik mengenai keterkaitan 

antarvariabel secara objektif tanpa manipulasi terhadap kondisi eksperimental 

sehingga temuan penelitian mencerminkan fenomena pendidikan yang terjadi 

secara alamiah dalam konteks sekolah dasar. Pendekatan ini secara metodologis 

relevan untuk menjawab rumusan masalah yang menyatakan “hubungan antara dua 

variabel” sebagaimana dijelaskan dalam literatur metodologi penelitian 

korelasional modern. 

B. Tempat dan Waktu Penenlitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri Kedondong, yang dipilih karena 

sekolah tersebut telah memiliki fasilitas perpustakaan digital aktif dan lingkungan 

belajar yang dapat merepresentasikan kondisi penggunaan perpustakaan digital 

dalam praktik nyata. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester berjalan Tahun 

Ajaran 2026/2027, ketika siswa kelas IV telah menerima cukup paparan terhadap 

penggunaan perpustakaan digital, sehingga data menggambarkan pengalaman 

penggunaan yang stabil. 
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Tabel 3. 1 

 Jadwal Penelitian 

Jenis Kegiatan 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1.  Tahap Persiapan         

a. Penyusunan Proposal         

b. Konsultasi & Persetujuan 
Pembimbing 

        

c. Seminar Proposal         

d. Perizinan Penelitian         

2. Tahap Pelaksanaan         

a. Penyusunan Instrument 

Tes &Wawancara 

        

b. Uji Validitas & Reabilitas         

c. Pengumpulan Data 

(Wawancara & Tes) 

        

3. Tahap Analisis Data          

a. Pengolahan Data (Uji 

Regresi Linear) 

        

b. Analisis Hasil & 

Pembahasan (Bab IV) 

        

4. Tahap Pelaporan & Sidang         

a. Penyusunan Kesimpulan         

b. Bimbingan Akhir & Cek 
Plagiasi 

        

c. Sidang Munaqosah 

(Skripsi) 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Abdullah et al 2021 populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

yang dapat terdiri dari makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa 

sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian. Populasi dalam penelitian dapat pula diartikan sebagai 

keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Unit analisis adalah 

unit/satuan yang akan diteliti atau dianalisis. Oleh karena itu, populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SD Negeri Kedondong Tahun Ajaran 2026/2027. 

Tabel 3. 2  

Populasi Siswa SDN Kedondong 

No Kelas Jumlah 

1. Kelas 1A 26 

2. Kelas 1B 25 

3. Kelas 2A 27 

4. Kelas 2B 25 

5. Kelas 3A 31 

6. Kelas 3B 31 

7. Kelas 4A 28 

8. Kelas 4B 24 

9. Kelas 5A 25 

10 Kelas 5B 23 

11. Kelas 6A 27 

12. Kelas 6B 26 

Total 318 
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2. Sampel 

Menurut Abdullah et al 2021 sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh. Menurut Abdullah et al 2021 sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel, apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. 

Oleh karena itu, jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 28 siswa kelas IVA 

SD Negeri Kedondong. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah seluruh proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian ini menggunakan desain korelasional 

dengan analisis regresi linear sederhana. Desain ini memfokuskan analisis pada satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Secara metodologis, desain korelasional 

sederhana paling tepat digunakan ketika tujuan penelitian adalah mengidentifikasi 

kekuatan dan arah hubungan antar variabel tanpa menguji hubungan sebab-akibat. 

Konsistensi desain ini dengan rumusan masalah memungkinkan penarikan 

kesimpulan yang logis dan valid sesuai dengan tujuan penelitian. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan karakteristik dan sifat suatu obyek yang diamati 

dalam penelitian. Dalam penelitian kuantitatif hubungan variabel terhadap obyek 

yang diteliti karena bersifat sebab dan akibat yang terkait dengan variabel 

independen dan dependen. Variabel penelitian merupakan objek kajian utama yang 

diteliti dan diukur dalam penelitian. 

1. Variabel Bebas (X) 

Penerapan Perpustakaan Digital, yaitu skor aksesibilitas sumber digital, 

intensitas pemanfaatan, kemudahan penggunaan, serta relevansi koleksi 

dengan kebutuhan siswa. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Kemampuan Membaca Siswa, skor kemampuan siswa dalam memahami 

isi teks, mengidentifikasi gagasan utama, menemukan informasi tersurat dan 

tersirat, serta menarik kesimpulan dari bacaan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Angket atau Kuesioner 

Menurut Abdullah et al 2021 angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab. 

Pengumpuan data dengan kesioner relatif mudah, cepat dan biaya yang lebih 

sedikit dibanding dengan metode lain. Digunakan untuk memperoleh data 
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tentang implementasi perpustakaan digital. Angket disusun dalam bentuk 

pernyataan tertutup dengan skala Likert, sehingga memudahkan siswa dalam 

memberikan respon. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah. 

3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 

2017:137). Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk 

menggali informasi mendalam mengenai penerapan perpustakaan digital di 

sekolah. 

4. Tes Membaca Pemahaman 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa 

secara langsung. Penggunaan tes dipandang paling tepat karena kemampuan 

membaca pemahaman merupakan kompetensi kognitif yang harus diukur 

melalui performa akademik siswa (Frans et al, 2023). Butir soal disusun 
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dalam bentuk pilihan ganda dan uraian singkat yang dikembangkan 

berdasarkan indikator membaca pemahaman (Tiara et al, 2025). 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian terdiri atas: 

1. Instrumen Angket Skala Likert 

Instrumen angket disusun berdasarkan indikator penerapan perpustakaan 

digital, dirancang untuk mengukur aspek akses, intensitas, dan relevansi. 

Skala Likert 5 poin memberikan variasi respon sehingga lebih sensitif untuk 

analisis korelasi (Ridlwan et al, 2025). 

Tabel 3. 3  

Instrumen Penelitian Variabel Penerapan Perpustakaan Digital (X) 

No. Indikator Deskripsi Indikator 
Bentuk 

Instrumen 
Skala 

1 Aksebilitas Kemudahan siswa dalam 

mengakses perpustakaan 

digital (perangkat, jaringan, 

akun) 

Angket Likert 

2. Intensitas 

Pemanfataan 

Frekuensi penggunaan 

perpustakaan digital dalam 

kegiatan membaca 

Angket Likert 

3. Kemudahan 

Penggunaan 

Tingkat kemudahan 

navigasi dan penggunaan 

fitur perpustakaan digital 

Angket Likert 

4. Relevansi 

Koleksi 

Kesesuaian bahan bacaan 

digital dengan kebutuhan 

dan tingkat siswa 

Angket Likert 

5. Dukungan 

Pembelajaran 

Pemanfaatan perpustakaan 

digital sebagai sumber 

belajar 

Angket Likert 

 

Keterangan Skala Likert: 

5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 = Ragu-ragu, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat 

Tidak Setuju 
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2. Indikator Angket Penerapan Perpustakaan Digital (Variabel X) 

Angket penerapan perpustakaan digital digunakan untuk mengukur sejauh 

mana siswa memanfaatkan perpasan perpustakaan digital dalam kegiatan 

membaca dan pembelajaran. Instrumen disusun menggunakan skala Likert 5 

poin (Sari et al, 2024). 

Tabel 3. 4 

Indikator Angket Penerapan Perpustakaan Digital (Variabel X) 

No. Indikator Deskripsi 

Operasional 

No.Item Jumlah 

Butir 
(+) (-) 

1. Aksesibilitas Kemudahan siswa 

mengakses 

perpustakaan digital 

(perangkat, jaringan, 

akun) 

1,2,3,4  4 

2. Intensitas 

Pemanfaatan 

Frekuensi 

penggunaan 

perpustakaan digital 

untuk membaca 

6,7 5,8 4 

3. Kemudahan 

Penggunaan 

Kemudahan 

navigasi dan fitur 
9,11 10,12 4 

4. Relevansi 

Koleksi 

Kesesuaian buku 

digital dengan 

kebutuhan siswa 

13,14,15,16  4 

5. Dukungan 

Pembelajaran 

Pemanfaatan 

perpustakaan digital 

dalam belajar 

17,20 18,19 4 

Total 20 

Tabel 3. 5 

Skor Skala Likert Angket Penerapan Perpustakaan Digital (Variabel X) 

No. Pilihan Jawaban 
Skor 

Positif Negatif 

1. Sangat Setuju 5 1 

2. Setuju 4 2 

3. Ragu-ragu 3 3 

4. Tidak Setuju 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju 1 5 
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3. Instrumen Tes Membaca Pemahaman 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa 

secara objektif. Instrumen tes membaca pemahaman berupa pilihan ganda 

atau uraian singkat; butir soal dikembangkan dari standar kurikulum Bahasa 

Indonesia untuk siswa kelas IV agar valid secara pedagogis (Frans et al, 

2023). 

Tabel 3. 6 

Instrumen Penelitian Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) 

No. Indikator Deskripsi Indikator 
Bentuk 

Instrumen 
Skala 

1 Pemahaman Isi 

Teks 

Kemampuan memahami 

informasi umum dari teks 

bacaan 

Tes Skor 

2. Gagasan Utama Kemampuan mengidentifikasi 

ide pokok bacaan 

Tes Skor 

3. Informasi Tersurat Kemampuan menemukan 

informasi eksplisit dalam teks 

Tes Skor 

4. Informasi Tersirat Kemampuan menafsirkan 

makna implisit bacaan 

Tes Skor 

5. Menarik 

Kesimpulan 

Kemampuan menyimpulkan 

isi bacaan secara logis 

Tes Skor 

Tabel 3. 7 

Kisi-kisi Instrumen Tes Membaca Pemahaman 

No. Indikator Bentuk Soal 

No.Item 
Jumlah 

Butir 
(+) (-) 

1 Pemahaman isi 

teks 

Pilihan ganda dan 

esai 

7,8,17,20 16 
5 

2. Gagasan 

Utama 

Pilihan ganda 1,2  
2 

3. Informasi 

Tersurat 

Pilihan ganda 3,4,5,6  
4 

4. Informasi 

Tersirat 

Pilihan ganda 9,10,11 12 
4 

5. Menarik 

Kesimpulan 

Pilihan ganda dan 

esai 

13,14,18,19 15 
5 

Total 20 
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Keterangan Skor: 

Pilihan ganda = 0-1, esai = 0-2 

4. Angket Pengukuran Kemampuan Membaca Pemahaman (Variabel Y) 

Kemampuan membaca pemahaman diukur melalui tes objektif yang 

disusun berdasarkan indikator pemahaman bacaan. 

Tabel 3. 8 

Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

No. Indikator Deskripsi 

1. Pemahaman Isi Teks Memahami isi bacaan secara umum 

2. Gagasan Utama Menentukan gagasan utama 

3. Informasi Tersurat Menemukan informasi eksplisit 

4. Informasi Tersirat Menafsirkan makna implisit 

5. Menarik Kesimpulan Menarik simpulan bacaan 

 

5. Panduan Wawancara Penerapan Perpustakaan Digital (X) 

Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada guru kelas IV dan 

pustakawan sekolah untuk memperoleh data pendukung atau triangulasi (Fitri 

& Purba, 2025). 

Tabel 3. 9 

Panduan Wawancara Penerapan Perpustakaan Digital 

No. Aspek Pertanyaan Pokok 

1. 
Implementasi Bagaimana penerapan perpustakaan digital di 

sekolah? 

2. 
Pemanfaatan Seberapa sering siswa menggunakan 

perpustakaan digital? 

3. 
Peran Guru Bagaimana guru mengintegrasikan 

perpustakaan digital dalam pembelajaran? 

4. 
Kendala Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan 

perpustakaan digital? 

5. 
Dampak Apakah terlihat perubahan kemampuan 

membaca siswa? 
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H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson 

dengan rumus: 

Kriteria : 

a. Jika r hitung > r tabel (α=0,05) valid 

b. Jika r hitung ≤ r tabel tidak valid 

Pengujian validitas butir pernyataan angket Penerapan Perpustakaan 

Digital dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson 

Product Moment dengan bantuan SPSS. Butir pernyataan dinyatakan 

valid apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Berdasarkan hasil uji coba  instrumen angket yang dilakukan kepada 53 

responden diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2656. Hasil analisis validitas 

butir pernyataan angket disajikan pada Tabel 3.10 berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas Angket 

Penerapan Perpustakaan Perpustakaan 

No. Item Pearson Correlation Keterangan 

X1 0,328964195 Valid 

X2 0,629078457 Valid 

X3 0,528500396 Valid 

X4 0,645806457 Valid 

X5 0,636157605 Valid 

X6 0,54113069 Valid 
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X7 0,504506643 Valid 

X8 0,436750152 Valid 

X9 0,323565128 Valid 

X10 0,370939334 Valid 

X11 0,376308371 Valid 

X12 0,352201106 Valid 

X13 0,481458321 Valid 

X14 0,618420564 Valid 

X15 0,479701972 Valid 

X16 0,578195328 Valid 

X17 0,480980153 Valid 

X18 0,413970725 Valid 

X19 0,54113069 Valid 

X20 0,494694916 Valid 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.10, dari total 20 pernyataan yang diuji coba, 

sebanyak 20 butir pernyataan dinyatakan valid. Butir-butir yang valid 

tersebut mencakup seluruh indikator variabel Penerapan Perpustakaan 

Digital dan siap digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Uji validitas butir soal tes kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV dilakukan terhadap dua tahap yaitu validitas isi melalui 

pertimbangan ahli dan validitas empiris menggunakan analisis korelasi 

Product Moment pada tes pilihan ganda (skor 1 jawaban benar dan 0 

jawaban salah) dan essai (penskoran bertingkat 0-2). Kriteria pengujian 

yang digunakan adalah jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05), maka butir soal dinyatakan valid. Rekapitulasi hasil uji 

validitas tes membaca pemahaman ditunjukkan pada Tabel 3.11 berikut: 
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Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas 

Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

No. Item Pearson Correlation Keterangan 

Y1 0,466385522 Valid 

Y2 0,541143478 Valid 

Y3 0,445514708 Valid 

Y4 0,572879294 Valid 

Y5 0,381804423 Valid 

Y6 0,422704039 Valid 

Y7 0,602880453 Valid 

Y8 0,46726673 Valid 

Y9 0,323894964 Valid 

Y10 0,354065436 Valid 

Y11 0,558392053 Valid 

Y12 0,475083201 Valid 

Y13 0,518796863 Valid 

Y14 0,704136504 Valid 

Y15 0,29428765 Valid 

Y16 0,437971656 Valid 

Y17 0,308115301 Valid 

Y18 0,316647319 Valid 

Y19 0,592271185 Valid 

Y20 0,575255666 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, hasil analisis item tes menunjukan bahwa 

sebanyak 20 butir soal membaca pemahaman dinyatakan valid secara 

statistik. Dengan demikian, 20 butir soal tes tersebut memiliki daya 

ukur yang akurat dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

2. Uji Reabilitias 

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan rumus: 
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Keterangan : 

a. α ≥ 0,70 reliabel 

b. α < 0,70 tidak reliabel 

Pengujian reliabilitas terhadap instrument angket Pnerapan 

Perpustakaan Digital dilakukan dengan bantuan SPSS mneggunakan uji 

Cronbach’s Alpha. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 3. 12 Hasil Uji Reliabilitas 

Angket Penerapan Perpustakaan Perpustakaan 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,799 20 

 

Berdasarkan tabel 3.12, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,799 untuk variable Penerapan Perpustakaan Digital. Karena nilai 

koefisien alpha yang diperoleh lebih besar, maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pernyataan angket tersebut terbukti reliabel dan 

konsisten digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Pengujian reliabilitas instrumen tes kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV dilakukan tehadap butir-butir soal yang 

telah dinyatakan valid. Karena tes berbentuk pilihan ganda dengan 

penskoran dikotomi (1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah) 

dan essai (penskoran bertingkat 0-2) dengan analisis reliabilitas 

dihitung menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
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Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas 

Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,802 20 

Berdasarkan hasil analisis tabel 3.13, instrument tes kemampuan 

membaca pemahaman memlikiki nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,802. Dengan demikian, instrument tes tersebut terbukti memiliki 

konsistensi internal yang tinggi dan layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan membaca kemampuan pemahaman siswa kelas IV. 

I. Teknik Analisis Data 

Data dianalsisi melalui tiga uji statistik sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menentukan apakah distribusi data kedua variabel mengikuti distribusi 

normal. Normalitas data akan memandu pemilihan teknik inferensial. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov (K–S). 

Rumus statistik : 

 

Keterangan : 

a. D = nilai statistik Kolmogorov–Smirnov 

b. F0(x) = fungsi distribusi kumulatif teoritis (normal) 

c. Sn(x) = fungsi distribusi kumulatif sampel 

Hipotesis : 

H₀: Data berdistribusi normal 
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H₁: Data tidak berdistribusi normal 

Keputusan: H₀ diterima jika signifikansi > 0,05 menandakan distribusi 

mendekati normal sehingga layak untuk analisis parametrik.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas (penerapan perpustakaan digital) dan variabel terikat 

(kemampuan membaca pemahaman) bersifat linear secara signifikan. 

Pengujian dilakukan melalui output Test for Linearity pada tabel ANOVA, 

khususnya dengan meninjau nilai signifikansi Deviation from Linearity. Jika 

nilai sig. Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan antarvariabel 

dinyatakan linear. Pendekatan ini dipakai sebagai metode uji asumsi linearitas 

dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan regresi linier sederhana. 

(Alfaruky & Sukardi, 2025) 

Keterangan: 

a. F = nilai F hitung uji linearitas 

b. K Rreg = rerata kuadrat regresi 

c. K Rres= rerata kuadrat residu 
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Hipotesis : 

H₀: Hubungan antara penerapan perpustakaan digital dan kemampuan 

membaca pemahaman bersifat linear 

H₁: Hubungan antara penerapan perpustakaan digital dan kemampuan 

membaca pemahaman bersifat linear 

Kriteria Keputusan : 

a. Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka H0 diterima (hubungan linear) 

b. Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak (hubungan tidak linear) 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk varians residual pada model 

regresi konstan dengan menggunakan Uji Glejser, dengan persamaan: 

Keterangan: 

a. ∣eⅈ| = nilai absolut residual 

b. X ⅈ= variabel penerapan perpustakaan digital 

c. α = konstanta 

d. β = koefisien regresi 

e. ε = error 

Hipotesis : 

H₀: Tidak terjadi heteroskedastisitas 

H₁: Terdapat heteroskedastisitas 
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Keputusan: H₀ diterima jika signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak ada 

pelanggaran asumsi homoskedastisitas sehingga hubungan dapat dianalisis 

selanjutnya.  

4. Uji Regresi Linear Sederhana 

Digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh penerapan 

perpustakaan digital terhadap kemampuan membaca pemahaman. Model 

Regresi 

Keterangan : 

a. Y = skor kemampuan membaca 

b. X = skor penerapan perpustakaan digital 

c. α = konstanta 

d. β = koefisien regresi 

Uji Signifikansi Koefisien (t-test) digunakan untuk menilai apakah 

variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y. 

Hipotesis : 

H₀: β = 0 (tidak terdapat hubungan) 

H₁a: β > 0 (hubungan positif) 

H₁b: β < 0 (hubungan negatif) 

Kriteria : 

Sig. < 0,05 → H₀ ditolak 

Koefisien β (+) → hubungan positif 

Koefisien β (−) → hubungan negatif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kedondong, yang beralamat di Jalan 

Sekolahan No.01 RT 04 RW 02 Desa Kedondong, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Sekolah ini memiliki 12 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 

ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, dan 1 ruang kepramukaan. 

Selain kepala sekolah, terdapat 12 guru kelas, 1 guru olahraga, 1 guru Pendidikan 

Agama Islam, 1 guru Bahasa Inggris dan 2 tenaga pendidik. Sekolah ini memiliki 

fasilitas pembelajaran, seperti Wi-Fi atau jaringan internet, LCD proyektor, laptop, 

dan Interactive Flat Panel (IFP). 

B. Hasil Penelitian 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan di SD Negeri Kedondong dan 

pengambilan data berlangsung selama tiga hari. Kegiatan penelitian ini melibatkan 

kepala sekolah, wali kelas, dan siswa kelas IV A sebagai responden utama. Seluruh 

rangkaian proses pengumpulan data di lapangan dapat dideskripsikan secara 

kronologis sebagai berikut. 

Pada hari pertama pada Senin, 20 Juli 2026, kegiatan diawali dengan 

penyerahan surat izin penelitian kepada pihak sekolah. Selanjutnya, peneliti 

melakukan wawancara awal dengan wali kelas IV A mengenai gambaran umum 

penerapan perpustakaan digital. Dalam sesi wawancara tersebut, wali kelas 

menyambut kegiatan penelitian dengan antusias serta memberikan jawaban yang 

ringkas, jelas, dan relevan terkait kondisi pembelajaran siswa. 
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Pengumpulan data dilanjutkan pada hari kedua pada Selasa, 21 Juli 2026, 

melalui penyebaran angket penerapan perpustakaan digital kepada siswa kelas IV 

A. Selama proses pengisian angket, siswa menunjukkan sikap aktif, bersemangat, 

dan antusias dalam memperhatikan penjelasan petunjuk pengerjaan, sehingga 

seluruh siswa dapat menyelesaikan angket secara mandiri. Setelah kegiatan di kelas 

selesai, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan Kepala SD Negeri 

Kedondong selaku inisiator dan pengembang fasilitas perpustakaan digital sekolah. 

Wawancara tersebut menghasilkan informasi yang sangat rinci dan komprehensif 

mengenai latar belakang, kebijakan, serta teknis implementasi perpustakaan digital 

di SD Negeri Kedondong. 

Pada hari ketiga pada Rabu, 22 Juli 2026, kegiatan penelitian diakhiri dengan 

pelaksanaan tes kemampuan membaca pemahaman. Siswa kelas IV A mengikuti 

kegiatan pengukuran ini dengan tertib, fokus, dan mengerjakan seluruh item soal 

tes secara mandiri serta teliti. Seluruh data berupa hasil wawancara, angket, dan tes 

yang terkumpul selama tiga hari tersebut kemudian didokumentasikan untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Penerapan perpustakaan digital di SD Negeri Kedondong diimplementasikan 

melalui akses platform bacaan digital https://s.id/perpustakaanwiyatawiyata?s=qr 

yang diintegrasikan dalam kegiatan literasi dan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam pelaksanaannya, siswa kelas IV mengakses koleksi cerita digital interaktif 

menggunakan perangkat LCD proyektor atau IFP. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia di bawah bimbingan guru kelas untuk melatih 

https://s.id/perpustakaanwiyatawiyata?s=qr


60 
 

siswa menemukan informasi kunci, menentukan ide pokok, dan merangkum isi 

cerita. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

nilai residual dari variabel terikat dan variabel berdistribusi normal atau 

tidak.pengujian ini dilakukan dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS. Kriteria pengambilan Keputusan yaitu 

jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas sebagai berikut: 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, diperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig. 2-

tailed) sebesar 0,200. Oleh karena itu, nilai signifikansi tersebutlebih besar 
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dari 0,05 maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel 

Penerapan Perpustakaan Digital (X) dan Kemampuan Membaca Pemahaman 

(Y) berdistribusi normal, sehinggaasumsi normalitas dalam penelitian ini 

telah terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat membentuk garis lurus atau hubungan 

yang linear secara signifikan. Pengujian ini menggunakan uji ANOVA 

melalui kriteria Deviation from Linearity, dimana hubungan dinyatakan linear 

apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity > 0,05. Hasil uji linearitas 

sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan Gambar 4.2, diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,663 dengan 

nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,776. Dikarenakan nilai 

signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwat erdapat hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel Penerapan Perpustakaan Digital (X) dengan Kemampuan 

Mmembaca Pemahaman (Y). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan menggunakan Uji Glejser 

yaitu dengan mengorelasikan nilai absolut residual ∣eⅈ| terhadap variabel 

bebas. Kriteria keputusannya adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.3, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

bebas terhadap variabel absolut residual sebesar 0,571. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 

modelregresi yang diuji sehingga asumsi non-heteroskedastisitas terpenuhi. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan Gambaran 

secara umum mengenai karakteristik sebaran data pada variabel bebas yaitu 

Penerapan Perpustakaan Digital (X) dan variabel terikat yaitu Kemampuan 

Membaca Membaca (Y) siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. Pengumpulan 
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data dilakukan kepada 28 siswa kelas IV. Ringkasan hasil perhitungan 

statistik deskriptif menggunakan program SPSS disajikan pada berikut: 

Gambar 4. 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat disimpulkan bahawa variabel Penerapan 

Perpustakaan Digital (X) memiliki nilai terkecil sebesar 59 dan nilai tertinggi 

sebesar 91, rata-rata adalah 75,79 dengan Standard Deviation sebesar 8.757. 

Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata mengindikasikan 

bahwa sebaran data pada variabel Penerapan Perpustakaan Digital tergolong 

homogen. Varibel Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) diperoleh nilai 

terkecil sebesar 2 dan nilai tertinggi sebesar 22. Nilai rata-rata untuk 

kemampuan membaca siswa kelas IV adalah sebesar 14,50 dengan Standard 

Deviation sebesar 5.433. 

Setelah mendapatkan hasil dari deskriptif kedua variabel tersebut maka 

untuk mengetahui kriteria kecendurangan tingkat Penerapan Perpustakaan 

Digital (X) dan Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) siswa, dilakukan 

pengelompokan data ke dalam 3 kategori (Tinggi, Sedang, Rendah) 

berdasarkan nilai rata-rata ideal (μideal) dan standar deviasi ideal (σideal). 
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Tabel 4. 1 Norma Kategorisasi 

Interval Skor Kategori 

𝑋 >  𝜇 + 1 × 𝜎 Tinggi 

(𝜇 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 1 × 𝜎 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) ≤ 𝑋(𝜇 + 1 × 𝜎) Sedang 

𝑋 < 𝜇 − 1 × 𝜎 Rendah 

 

Keterangan: 

- X : Total skor jawaban siswa 

- μideal : Mean (rata-rata) ideal, dihitung dengan rumus : 

1

2
 × (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

- σideal : Standar deviasi ideal, dihitung dengan rumus : 

1

6
× (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

- Skor maksimal ideal : jumlah butir instrument/soal x skor jawaban 

tertinggi 

- Skor minimal ideal : jumlah butir instrument/soal x skor jawaban 

terendah 

- 1.0 : koefisien konstanta pembagi standar deviasi untuk 

pengelompokan 3 kategori 

Pedoman diatas digunakan untuk mengkategorikan Penerapan 

Perpustakaan Digital dan Kemampuan Membaca Pemahaman. 

a. Kategori Penerapan Perpustakaan Digital 

Berdasarkan perhitungan norma kategorisasi diatas, pengelompokan 

tingkat Penerapan Perpustakaan Digital pada siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong disajikan ada berikut: 
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- Skor maksimal ideal (SMX) : 20 x 5 =100 

- Skor minimal ideal (SMN) : 20 x 1 = 20 

Perhitungan nilai ideal: 

- Mean ideal :  

1

2
 × (100 + 20) = 20 

- Standar Deviasi Ideal : 

1

6
× (100 − 20) = 13,33 

 

Interval Batas Kategori Variabel X: 

- Tinggi : X ≥ 60 + 13,33 = X ≥ 73,33 dibulatkan X ≥ 73 

- Sedang : 60 – 13,33 ≤ X < 73,33 = 46,67 ≤ X < 73,33 

dibulatkan 47 ≤ X ≤ 72 

- 2Rendah : X < 60 – 13,33 = X < 46,67 dibulatkan X ≤ 46 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Penerapan Perpustakaan Digital 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

>73 Tinggi 18 64,29 % 

47-72 Sedang 10 35,71% 

<46 Rendah 0 0 

Total 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan 

presentase mengenai Penerapan Perpustakaan Digital siswa kelas IV 

SD Negeri Kedondong dengan kategori tinggi sebanyak 18 siswa atau 

64%, kategori sedang sebanyak 10 siswa atau 36% dan kategori 

rendah sebanyak 0 atau 0%. Artinya siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong tinggi dalam Penerapan Perpustakaan Digital. 
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b. Kategori variabel Kemapuan Membaca Pemahaman (Y) 

Hasil pengelompokan kriteria kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SD Negeri Kedondong disajikan pada berikut: 

- 15 Pilihan Ganda (skor 1-0) : 15 x 1 = 15 

- 5 esai (skor 0-2) : 5 x 2 = 10 

- Skor maksimal ideal (SMX) : 15+ 10 = 25 

- Skor minimal ideal (SMN) : 0 + 0 = 0 

Perhitungan nilai ideal: 

- Mean ideal :  

1

2
 × (25 + 0) = 12,5 

- Standar Deviasi Ideal : 

1

6
× (25 − 0) = 4,17 

Interval Batas Kategori Variabel Y: 

- Tinggi : Y ≥ 12,5 + 4,17 = Y ≥ 16,67 dibulatkan Y ≥ 17 

- Sedang : 12,5 – 4,17 ≤ Y < 16,67 = 8,33 ≤ Y < 16,67 dibulatkan 

8 ≤ Y ≤ 16 

- Rendah : Y < 12,5 – 4,17 = Y < 8,33 dibulatkan Y ≤ 7 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Skor Kemampuan Membaca Pemahaman 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

>17 Tinggi 12 42,86 % 

8-16 Sedang 13 46,43% 

<7 Rendah 3 10,71% 

Total 28 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan 

presentase mengenai Kemampuan Membaca Pemahaman siswa kelas 

IV SD Negeri Kedondong dengan kategori tinggi sebanyak 12 siswa 

atau 43%, kategori sedang sebanyak 13 siswa atau 43% dan kategori 

rendah sebanyak 3 atau 11%. Artinya siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong sedang dalam Kemampuan Membaca Pemahaman. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis arah 

hubungan, besarnya pengaruh serta signifikansi variabel Penerapan 

Perpustakaan Digital (X) terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman (Y). 

berdasarkan pengolahan data mengunakan program SPSS, diperoleh hasil 

sebagaimana disajikan pada berikut: 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 
Berdasarkan Gambar 4.5 disimpulkan bahwa nilai Unstandardized 

B menghasilkan konstanta (α) sebesar -10,314 dan koefisien regresi (β) 

sebesar 0,327. Persamaan linear sederhana yang terbentuk adalah: 

Y = α + β X  

 Y = -10,314 + 0,327 X 
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Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa apabila variabel 

Penerapan Perpustakaan Digital (X) bernilai nol atau konstan, maka 

estimasi skor Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) siswa bernilai sebesar 

-10,314. Sementara itu, nilai koefisien regresi (β) yang bernilai positif 

sebesar 0,327 menunjukkan adanya arah hubungan yang searah, di mana 

setiap terjadi kenaikan skor Penerapan Perpustakaan Digital (X) sebesar 1 

satuan, maka skor Kemampuan Membaca Pemahaman (Y) siswa akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,327 satuan. 

Pengujian hipotesis (uji signifikansi/uji-t) bertujuan untuk 

menentukan apakah Penerapan Perpustakaan Digital berpengaruh 

signifikan terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman siswa. Berdasarkan 

pengujian statistik, keputusan penerapan hipotesis dapat ditijau melalui dua 

kriteria. Pertama, berdasarkan nilai signifikansi (Sig.), diperoleh nilai Sig.= 

0,0004. Dikarenakan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan (0,0004 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kedua, berdasarkan hasil perbandingan nilai thitung dan ttabel, 

diperoleh nilai thitung sebesar 3,168, sedangkan nilai ttabel pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan ( d f = N–2 = 28-2 = 26 ) 

adalah sebesar 2,056. Dikarenakan nilai thitung lebih besar dari ttabel (3.168 > 

2,056), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Penerapan Perpustakaan Digital terhadap Kemampuan Membaca 

Pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. 
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4. Uji korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk menganalisis koefisien korelasi (r) agar 

mengetahui tingkat kekuatan dan arah hubungan antara variabel Penerapan 

Perpustakaan Digital (X) dengan Kemampuan Membaca Pemahaman (Y). 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada tabel Model Summary, 

sebagai berikut: 

Gambar 4. 6 Hasil Model Summary 

 

Tabel 4. 4 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan Gambar 4.6, dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengolahan data menggunakan program IBM SPSS pada tabel tersebut, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,528. Merujuk pada pedoman 

tingkat hubungan koefisien korelasi, nilai R=0,528 berada pada rentang 

interval 0,400-0,599, yang menunjukkan bahwa hubungan antara penerapan 

perpustakaan digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa 

tergolong dalam kategori sedang. 
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Selain meninjau tingkat kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi 

tersebut bertanda positif (+0,528), yang mengindikasikan adanya arah 

hubungan yang searah atau berbanding lurus antara kedua variabel 

penelitian. Arah hubungan yang searah ini bermakna bahwa semakin 

optimal dan efektif penerapan perpustakaan digital yang dimanfaatkan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran,maka cenderung semakin tinggi pula 

pencapaian skor kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh siswa. 

Selain itu, dari tabel Model Summary juga diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,279. Nilai R Square tersebut jika diubah 

ke dalam bentuk presentase menunjukkan angkat sebesar 27,9%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa memberikan kontribusi pengaruh sebesar 27,9% 

terhadap variasi Kemampuan Membaca Pemahaman siswa kelas IV SD 

Negeri Kedondong. Sementara itu, sisanya sebesar 72,1% dipengaruhi oleh 

faktor atau variabel lain di luar fokus penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan ini bertujuan untuk 

menjelaskan data yang telah diperoleh. Berikut pembahasan dalam 

penelitian ini: 

1. Tingkat Penerapan Perpustakaan Digital di SD Kedondong 

Tingkat penerapan perpustakaan digital di SD Negeri Kedondong 

berada pada kategori tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 

analisis deskriptif dimana mayoritas siswa (64,29%) berada pada 

kategori tinggi dan sisanya (35,71%) berada pada kategori sedang. 
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Kondisi ini mencerminkan bahwa ketersediaan serta pemanfaatan 

sarana literasi berbasis digital di sekolah telah berjalan secara optimal 

dan terintegrasi dengan baik ke dalam lingkungan belajar siswa. 

Pengembangan perpustakaan digital yang dimulai sejak bulan 

September 2025 ini lahir inisiatif strategis sekolah untuk mengahdirkan 

lingkungan bacaan yang dapat diakses secara fleksibel. Pengondisian 

lingkungan literasi baru ini terbukti efektif dalam mentransformasi 

kebiasaan belajar siswa di kelas maupun di rumah.  

Keberhasilan penerapan perpustakaan digital ini didukung secara 

kuat oleh ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai di 

lingkungan sekolah. Sebagaimana dipaparkan oleh Kepala SD Negeri 

Kedondong beliau Ibu Artisia Hannisa, sekolah telah menyediakan 

infrastruktur berupa koneksi internet Wi-Fi yang menjangkau seluruh 

area, laptop bagi guru, serta layar Interactive Flat Panel (IFP) dan LCD 

proyektor di ruang kelas. Bu Artisia Hannisa menjelaskan : 

“Fasilitas dari sekolah itu sudah menyediakan jaringan internet di 

beberapa titik, laptop guru, dan IFP. Dengan IFP yang berbasis 

touchscreen, jangkauan visual anak lebih luas dan mereka bisa 

langsung berinteraksi menekan tombol untuk mengeksplorasi 

perpustakaan digital secara langsung.” 

 

Dalam tataran praktis di kelas IV A, penerapan perpustakaan 

digital dilaksanakan secara kreatif oleh guru melalui pengintegrasikan 

langsung ke dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Pemanfaatan platform digital ini dilakukan 

dengan memadai barcode atau mengklik tautan yang kemudian 
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ditayangkan pada layar IFP atau proyektor. Wali kelas IV A beliau Ibu 

Dini Priyantika Putri menuturkan : 

“Biasanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, saya scan 

barcodenya lalu ditayangkan lewat IFP atau proyektor. Anak-anak ikut 

memperhatikan secara langsung dan nanti bergantian maju ke depan 

untuk memilih sendiri bacaan atau materi yang ingin dipelajari.” 

 

Tabel 4. 5 Teori dan Penelitian 

Perpustakaan Digital dan Inovasi Literasi 

No. 
Peneliti & 

Tahun 
Judul Teori 

1. Ridlwan et 

al. (2025) 

Optimalisasi 

Perpustakaan 

Digital di 

Sekolah 

Dasar 

Perpustakaan digital di sekolah 

dasar berfungsi paling efektif 

ketika diintegrasikan secara 

langsung dengan desain 

pembelajaran interaktif 

berbasis teknologi untuk 

melatih literasi informasi dan 

kemandirian belajar siswa sejak 

dini. 

2. Afrilia & 

Sulaeman 

(2024) 

Tantangan 

Literasi 

Digital dan 

Penggunaan 

Gawai pada 

Anak 

Penggunaan smartphone pada 

anak usia sekolah dasar yang 

tidak terkontrol dapat 

mengalihkan fokus dari 

aktivitas akademik. 

Transformasi gawai menjadi 

sarana membaca digital (digital 

reading platform) merupakan 

strategi inovatif untuk 

mengarahkan kebiasaan 

membaca anak secara positif. 

3. Sari et al. 

(2023) 

Implementasi 

dan Kendala 

Infrastruktur 

Digital 

Sekolah 

Tantangan utama perpustakaan 

digital adalah ketergantungan 

pada konektivitas internet dan 

kesiapan SDM pendidik. 

Keberhasilan implementasinya 

membutuhkan pendampingan 

teknis berkelanjutan serta 

penguatan kapasitas guru. 
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Meskipun tingkat penerapannya tergolong tinggi, pelaksanaan 

perpustakaan digital di lapangan masih menghadapi hambatan teknis 

dan operasional. Bu Dini mengungkapkan kendala beruba keterbatasan 

smartphone saat mendapatkan tugas di rumah serta Wi-Fi di sekolah 

terkadang mengalami eror atau lemah. Namun, guru mengatasinya 

dengan mengajak siswa belajar di luar kelas mencari titik sinyal yang 

lebih kuat. Sementara itu, Kepala Sekolah menyoroti variasi 

pemahaman IT guru yang belum merata tantangan pendampingan 

orang tua di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afrilia & Sulaeman (2024) 

yang menyatakan bahwa keterpapar gawai tanpa pengawasan dapat 

menurunkan minat baca tradisional pada anak. Hadirnya perpustakaan 

digital di SD Negeri Kedondong bertindak sebagai sarana rekayasa 

lingkungan belajar untuk mengalihkan kebiasaan instan anak menuju 

aktivitas literasi yang bernilai edukatif, Integrasi media ini mendukung 

pandangan Ridlwan et al. (2025) yang mengemukakan bahwa 

perpustakaan digital di tingkat sekolah dasar akan berdampak optimal 

jika disajikan melalui metode pembelajaran berbasis teknologi 

interaktif yang mendorong keterlibatan langsung siswa. Kendalanya 

meliputi stabilitas jaringan internet serta variasi kecakapan IT guru. 

Hambatan ini sesuai dengan temuan Sari et al. (2023) mengenai 

tantangan ketergantungan infrastruktur dalam digitalisasi sekolah. 

Solusi sekolah melalui wadah Komunitas Belajar (Kobar Kompak 
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Bagimu) menjadi langkah taktis dalam meningkatkan kapasitas literasi 

digital tenaga pendidik.  

2. Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri 

Kedondong 

Tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD 

Negeri Kedondong sebagian besar berada pada kategori sedang hingga 

tinggi, dengan 46,43% siswa berada pada kategori sedang, 42,86% pada 

kategori tinggi, dan hanya 10,71 siswa yang tergolong dalam kategori 

rendah. Distribusi data ini mengindikasikan bahwa secara umum siswa 

kelas IV A telah memiliki kesiapan kognitif yang memadai dalam 

menyerap, mengolah, dan merangkai makna dari teks bacaan. 

Pencapaian ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan membaca yang 

diterapkan di sekolah berhasil membangun pondasi pemahaman bacaan 

yang cukup solid pada diri siswa. 

Siswa yang berada pada kategori tinggi dan sedang secara umum 

telah menguasai indikator-indikator dasar membaca pemahaman, 

seperti kemampuan menentukan ide pokok, menemukan informasi 

tersurat dan tersirat, serta menyimpulkan pesan moral cerita. 

Peningkatan ini terlihat dari bagaimana siswa merespons tugas-tugas 

berbasis bacaan digital yang diberikan guru, misalnya saat diminta 

menganalisis unsur intrinsik cerita atau topik hak dan kewajiban. 

Keterlibatan visual yang disajikan melalui platform digital membantu 

siswa memperjelas alur cerita dan struktur teks secara lebih konkret. 
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Hasil wawancara bersama Wali Kelas IV A beliau Ibu Dini pada 

Senin, 20 Juli 2026 semakin memperkuat gambaran peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa setelah adanya perpustakaan 

digital. Bu Dini mengamati perubahan positif pada kelancaran dan 

pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang sebelumnya mengalami 

kesulitan: 

"Untuk kemampuan memahami bacaan siswa itu pastinya ada 

peningkatan, terutama bagi siswa yang tadinya masih bingung atau 

kurang lancar membaca. Dengan tampilan perpustakaan digital, siswa 

menjadi lebih tertarik dan lebih mudah memahami isi bacaan." 

 

Tabel 4. 6 Teori dan Penelitian Membaca Pemahaman dan Kognisi 

No. Peneliti & Tahun Judul Teori 

1. Qondias (2025) Kognisi dan 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

di Sekolah 

Dasar 

Membaca pemahaman 

merupakan proses kognitif 

kompleks tempat siswa 

memproses informasi, 

mengaitkan pengetahuan 

awal, dan menarik 

kesimpulan. Penyajian 

teks visual yang 

terstruktur membantu 

merangsang daya pikir 

kognitif anak. 

2. Frans et al. (2023 Strategi 

Visualisasi 

Teks dalam 

Membaca 

Pemahaman 

Visualisasi cerita dan 

tampilan interaktif dapat 

memperlancar 

pemrosesan informasi 

pada otak anak usia 

sekolah dasar, sehingga 

membantu siswa 

mengatasi hambatan 

kognitif dalam memahami 

isi bacaan. 

 

 



76 
 

Adanya 10,71 siswa yang masih berada pada kategori rendah 

menunjukkan bahwa keberagaman daya tangkap kognitif dan 

penguasaan kosakata tetap menjadi dinamika yang memerlukan 

penanganan khusus. Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 

(Bu Artisia), peningkatan kemampuan membaca membutuhkan proses 

pembiasaan bertahap serta sinergi antara instruksi guru di sekolah dan 

pendampingan orang tua saat anak belajar di rumah. Peningkatan 

pemahaman siswa terhadap teks cerita dibantu oleh sajian visual 

perpustakaan digital yang menarik. Qondias (2025) menjelaskan bahwa 

membaca pemahaman adalah proses kognitif dalam menafsirkan dan 

mengolah makna teks. Menurut Frans et al. (2023), penyajian materi 

berbasis visual dan interaktif mampu memfasilitasi anak usia sekolah 

dasar untuk mengatasi keterbatasan kognitif dasar, sehingga 

memudahkan mereka dalam menemukan ide pokok dan mengambil 

kesimpulan dari bacaan. 

3. Hubungan antara Penerapan Perpustakaan Digital terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri 

Kedondong 

Hasil analisis statistik regresi sederhana membuktikan adanya 

hubungan dan pengaruh positif yang signifikan antara penerapan 

perpustakaan digital dengan kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SD Negeri Kedondong. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,528 yang berada pada kategori hubungan sedang, 
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serta nilai thitung 3,168 > ttabel 2,056 pada tingkat signifikansi 0,0004 < 

0,05. Penerapan regresi Y= -10,314+0,327X mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan pemanfaatan perpustakaan digital akan mendorong 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa secara linear. 

Penerapan perpustakaan digital memberikan kontribusi positif 

terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 

Kedondong sebesar 27,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

optimal pemanfaatan perpustakaan digital, semakin baik pula tingkat 

pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Berdasarkan hasil observasi 

pendukung, siswa yang memanfaatkan fitur teks interaktif dan visual 

pada perpustakaan digital menunjukkan perkembangan pada indikator 

memahami ide pokok serta menyimpulkan isi bacaan secara lebih cepat 

dibandingkan saat membaca teks konvensional tanpa pendampingan 

media visual. 

Pengaruh positif ini diperkuat oleh nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar (0,279), yang menandakan bahwa penerapan perpustakaan 

digital memberikan kontribusi langsung sebesar 27,9% terhadap variasi 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Keterkaitan kuantitatif ini 

sejalan dengan tujuan awal pengadaan perpustakaan digital di SD 

Negeri Kedondong sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Sekolah (Bu 

Artisia). Pengadaan platform digital dirancang khusus untuk 

mengalihkan kecenderungan anak dalam menggunakan gawai dari hal-
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hal negatif menjadi sarana pencarian ilmu pengetahuan yang kaya akan 

referensi bacaan. 

Secara emsiris di kelas, keberadaan perpustakaan digital 

bertindak sebagai stimulus kognitif yang membangkitkan antusiasme 

dan minat membaca siswa. Ketika siswa merasa tertarik dengan media 

yang digunakan, keterlibatan aktif (active engagement) mereka dalam 

membaca meningkat pesat. Wali Kelas IV A (Bu Dini) mengonfirmasi 

perubahan sikap belajar siswa saat memanfaatkan perpustakaan digital: 

"Tentunya ada perubahan minat membaca siswa. Mereka jadi lebih 

antusias, apalagi ketika membaca bersama teman-temannya di kelas. 

Rasa tertarik itu yang membuat mereka lebih mudah menangkap 

maksud dari bacaan." 

Integrasi perpustakaan digital dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia memungkinkan guru untuk tidak sekadar menyajikan teks 

kaku, melainkan menyajikan cerita interaktif yang dapat didiskusikan 

bersama secara klasikal maupun kelompok. Melalui penayangan materi 

di layar IFP atau proyektor, siswa secara tidak langsung dilatih untuk 

melakukan penelusuran informasi, mengidentifikasi karakter tokoh, 

dan menganalisis jalan cerita secara kritis. Aktivitas interaktif inilah 

yang menjadi jembatan antara paparan media digital dengan 

pengasahan ketajaman kognitif membaca pemahaman. 

Meskipun memberikan kontribusi yang nyata sebesar 27,9%, 

statistik juga menunjukkan bahwa terdapat 72,1% faktor lain yang turut 

mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman siswa. Faktor-faktor 

eksternal tersebut meliputi variasi minat baca internal siswa, tingkat 
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penguasaan kosakata dasar, strategi pengajaran guru di kelas, serta 

tingkat pendampingan orang tua di rumah. Sebagaimana digaris bawahi 

oleh Bu Artisia, efektivitas perpustakaan digital akan mencapai titik 

maksimal apabila guru secara konsisten mengintegrasikannya ke dalam 

tugas-tugas terstruktur dan orang tua turut mengawasi akses anak di 

rumah. 

Tabel 4. 7 Teori dan Penelitian 

Hubungan Perpustakaan dan Kemampuan Membaca 

No. 
Peneliti & 

Tahun 
Judul Teori 

1. Dwipurwani et 

al. (2025) 

Dwipurwani 

et al. (2025) 

Integrasi media perpustakaan 

digital terbukti berbanding 

lurus dengan peningkatan 

antusiasme dan durasi 

membaca siswa, yang pada 

akhirnya berdampak positif 

pada ketajaman kognitif 

dalam memahami isi teks 

2. Frans et al. 

(2023) 

Strategi 

Visualisasi 

Teks dalam 

Membaca 

Pemahaman 

Visualisasi cerita dan tampilan 

interaktif dapat memperlancar 

pemrosesan informasi pada 

otak anak usia sekolah dasar, 

sehingga membantu siswa 

mengatasi hambatan kognitif 

dalam memahami isi bacaan. 

 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu bahwa dampak kontribusi sebesar 27,9% 

menandakan bahwa keberadaan perpustakaan digital secara nyata 

merangsang keterlibatan aktif (active engagement) dan ketertarikan 

siswa saat membaca. Dwipurwani et al. (2025) serta Mulyawati & 

Marini (2022) menegaskan bahwa penggunaan perpustakaan digital 
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secara konsisten memicu antusiasme membaca, memperluas akses 

bahan bacaan, dan secara signifikan meningkatkan daya serap ko gnitif 

anak dalam memahami isi bacaan secara mendalam.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari dan berpotensi 

mempengaruhi cakupan hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan 

tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada siswa kelas IV A SD Negeri 

Kedondong dengan jumlah sampel yang relatif terbatas (28 siswa). Hal 

ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 

luas untuk seluruh sekolah dasar di wilayah lain yang memiliki 

karakteristik sosiologis maupun fasilitas sarana-prasarana yang 

berbeda. 

2. Pemanfaatan perpustakaan digital yang baru dikembangkan sejak 

September 2025 ini kerap menghadapi hambatan teknis yang di luar 

kendali peneliti, seperti fluktuasi jaringan Wi-Fi sekolah serta 

keterbatasan gawai dan kuota internet siswa saat belajar di rumah. 

Selain itu, tingkat pembiasaan (habituation) siswa dan guru terhadap 

media digital masih berada pada tahap adaptasi awal. 

3. Penelitian ini menggunakan model regresi sederhana yang tidak 

mengontrol variabel luar lain seperti tingkat IQ, minat baca internal, 

dan pendampingan orang tua, yang mana variabel-variabel tersebut 
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turut berkontribusi sebesar 72,1%terhadap kemampuan membaca 

siswa. Selain itu, penggunaan instrumen angket pada siswa sekolah 

dasar berisiko memunculkan social desirability bias dalam pengisian 

jawaban.  
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BAB V  

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan mengenai “Hubungan Penerapan 

Perpustakaan Digital Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas IV SD Negeri Kedondong”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Perpustakaan Digital di SD Negeri Kedondong beradapada 

kategori Tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis deskriptif yang 

mencatat bahwa mayoritas siswa kelas IV A (64,29% atau 18 siswa) berada 

pada kategori tinggi, dan sisanya (35,71% atau 10 siswa) berada pada 

kategori sedang, tanpa ada siswa di kategori rendah. Pemanfaatan platform 

digital ini didukung oleh ketersediaan infratsruktur jaringan internet (Wi-

Fi), laptop, serta media Interactive Flat Panel (IFP) dan proyektor di kelas 

yang memfasilitasi eksplorasi bacaan secara interaktif. 

2. Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri 

Kedondong Sebagian besar berada di posisi Sedang hingga Tinggi. 

Sebanyak 46,43% (13 siswa) berada pada kategori sedang, 42,86% (12 

siswa) pada kategori tinggi, dan 10,71% (3 siswa) berada pada kategori 

rendah. Secara umum, siswa telahmenguasai indikator-indikator dasar 

membaca pemahaman, seperti mengidentifikasi gagasan utama, 

menemukan informasi tersurat dan tersirat, serta menarik Kesimpulan 

sederhana dari teks. 
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3. Terdapat hubungan dan pengaruh yang positif serta signifikansi antara 

penerapan perpustakaan digital dengan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SD Negeri Kedondong. Hasil analisis uji regresi linear 

sederhana menghasilkan nilai thitung (3,168) > ttabel (2,056) dengan nilai 

signifikansi 0,0004 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,528 menunjukkan tingkat hubungan yang tergolong 

sedang dan bertanda positif (searah). Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,279 menandakan bahwa penerapan perpustakaan digital 

memberikan kontribusi langsung sebesar 27,9% terhadap variasi 

kemampuan membaca pemahaman siswa, sedangkan 72,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar fokus penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang ditemui 

selama penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Pihak Sekolah (SD Negeri Kedondong) 

a. Diharapkan dapat terus meningkatkan dan memelihara kestabilan 

infrakstruktur jaringan internet atau Wi-Fi sekolah agar aksesibilitas 

siswa dan guru terhadap perpustakaan digital tidak terhambat kendala 

teknis. 

b. Perlu diselenggarakan kegiatan pelatihan atau workshop secara berkala 

bagi para guru untuk meningkatkan kompetensi IT dan pemanfaatan 

perpustakaan digital dalam pembelajaran literasi secara optimal. 
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2. Bagi Guru Kelas 

a. Guru hendaknya secara konsisten mengintegrasikan bahan bacaan dari 

perpustakaan digital ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, baik melalui diskusi kelompok maupun tugas mandiri yang 

terstruktur. 

b. Guru perlu memberikan perhatian dan pendampingan khusus (remedial 

atau coaching) bagi siswa yang kemampuan membacanya masih 

berada pada kategori rendah (10,71%) melalui penyediaan bahan 

bacaan digital bertingkat yang disesuaikan dengan tingkat kognitif 

anak. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 

a. Orang tua diharapkan dapat memberikan pendampingan, pengawasan, 

serta bimbingan yang positif saat anak mengakses perpustakaan digital 

di rumah agar penggunaan gawai dialihkan untuk kegiatan literasi yang 

bermanfaat. 

b. Orang tua disarankan untuk membangun kebiasaan membaca bersama 

(shared reading) dan melatih daya kritis anak dengan rutin memancing 

pertanyaan atau diskusi sederhana terkait isi bacaan digital yang telah 

dibaca oleh anak di rumah. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas cakupan sampel 

penelitian ke jenjang kelas lain atau sekolah lain dengan karakteristik 

sosiologis yang berbeda agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

penelitian eksperimen atau menyertakan variabel bebas lain yang turut 

mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman (seperti minat baca 

internal, tingkat penguasaan kosakata, atau peran pendampingan orang 

tua) guna melengkapi kosntribusi variabel yang belum terungkap dalam 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Guru Kelas IV A dan Kepala Sekolah 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Guru Kelas IV A dan Kepala Sekolah 
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Lampiran 3 Angket Penerapan Perpustakaan Digital 
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Lampiran 4 Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
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Lampiran 5 Lampiran 5 Hasil Nilai Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

Pernyataan Total Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 2 12 48 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 8 

0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 0 0 1 1 12 48 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 2 21 84 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 22 88 

1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 2 0 2 16 64 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 22 88 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 14 56 

1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 2 1 2 1 16 64 

0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 1 8 32 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 20 80 

0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 2 0 1 2 13 52 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 2 1 2 1 1 20 80 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 2 0 0 0 9 36 

1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 52 

1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 16 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 2 0 2 2 1 18 72 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 2 1 0 2 19 76 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 2 1 0 1 1 18 72 

0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 2 1 0 2 14 56 

1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 17 68 

1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 9 36 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 2 2 2 18 72 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 2 1 0 1 16 64 

0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 10 40 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6 24 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 2 0 1 1 19 76 

1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 1 18 72 
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Lampiran 6 Validator Instrumen Bapak Gigih Winandika,M.Pd. 
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Lampiran 7 Validasi Instrumen Bapak Sandi Aji Wahyu Utomo, M.Pd.I 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Menjadi Validator 
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Lampiran 9 Surat Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Penelitian Skripsi 
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Lampiran 11 Surat Persetujuan Izin Penelitian Skripsi 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

 

 
Wawancara Guru Kelas IV A 

 
Wawancara Kepala Sekolah 

 
Penerapan Perpustakaan Digital 
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Pengisian Angket Penerapan Perpustakaan Digital 
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Pengisian Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
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